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ABSTRAK  
 
 Penelitian ini bertujuan  untuk: 1) Mengidentifikasi faktor fisik terkait dengan 
usahatani sayuran mentimun di Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten 
Bengkayang; 2) Mengkaji  pengelolaan usahatani  sayuran mentimun di Desa 
Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayan; 3) Mengetahui pendapatan 
dari  usahatani sayuran mentimun dan  usahatani sayuran non mentimun terhadap  
pendapatan rumah tangga petani sayuran di Desa Gerantung Kecamatan Monterado 
Kabupaten Bengkayang; 4) Mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tangga petani 
sayuran mentimun  di Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten 
Bengkayang.  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah petani sayuran mentimun di Desa Gerantung yang berjumlah 34 
orang. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis menggunakan analissis deskriptif kuantitatif  dengan tabel frekuensi 
tunggal untuk mengetahui kesesuaian faktor fisik, pengelolaan dan tingkat 
kesejahteraan. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat faktor fisik di Desa 
Gerantung yang tidak sesuai  dengan syarat tumbuh  ideal sayuran mentimun yaitu 
kondisi curah hujan. Curah hujan yang ideal untuk tanaman sayuran mentimun 
sebesar 800 – 1000 mm/ tahun, kondisi curah hujan di Desa Gerantung sebesar 4289 
mm/tahun; 2) Cara pengelolaan usahatani sayuran mentimun telah dilakukan dengan 
baik oleh petani sesuai dengan ketentuan usahatani sayuran mentimun meliputi 
pengelolaan lahan, pembibitan dan penanaman, pemeliharaan, pemupukan, 
pemberantasan hama dan penyakit, pemanenan dan pemasaran; 3) Pendapatan dari  
usahatani sayuran mentimun dan usahatani sayuran non mentimun terhadap 
pendapatan rumah tangga di Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kalimantan 
Barat adalah sebesar 26,47% responden memiliki pendapatan kurang dari Rp. 
2.000.000,00. Sebesar 41,18%  responden memiliki pendapatan antara Rp. 
2.000.001,00 – Rp. 3.000.000,00. Sebesar 17,65% responden memiliki pendapatan 
antara Rp. 3.000.001,00 –  Rp. 4.000.000,00. Sebesar 8,82% responden memiliki 
pendapatan antara Rp. 4.000.001,00 – Rp. 5.000.000,00 dan sebesar 5,88% respenden 
memiliki penghasilan di atas Rp. 5.000.001,00; 4)  Tingkat kesejahteraan rumah 
tangga petani sayuran mentimun di Desa Gerantung Kecamatan Monterado semuanya 
adalah sejahtera berdasarkan indikator-indikator dari BPS. Tingkat kesadaran petani 
cukup tinggi dalam pemenuhan kebutuhan untuk kesejahteraan.  
Kata kunci: Tingkat kesejahteraan, Petani sayuran mentimun. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pembangunan pertanian telah dan akan terus memberikan sumbangan bagi 
pembangunan daerah, baik secara langsung dalam pembentukan Pendapatan 
Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan 
pendapatan masyarakat, maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan 
kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan 
sektor lain. 
Pembangunan pertanian merupakan upaya peningkatan kualitas hidup 
masyarakat tani, yang dicapai melalui investasi teknologi, pengembangan 
produktivitas tenaga kerja, pembangunan sarana ekonomi, serta penataan dan 
pengembangan kelembagaan pertanian. Sumber daya manusia, bersama-sama dengan 
sumber daya alam, teknologi dan kelembagaan merupakan faktor utama yang secara 
sinergis menggerakan pembangunan pertanian untuk mencapai peningkatan produksi 
pertanian. 
Tanaman sayuran merupakan kelompok tanaman yang termasuk dalam tanaman 
hortikultura. Kelompok tanaman yang lain adalah buah-buahan, tanaman hias dan 
tanaman rempah dan obat (biofarmaka). 
Ditinjau dari segi kesehatan, tanaman sayuran memainkan peran yang sangat 
penting karena sayuran merupakan sumber vitamin, mineral, serat dan dan juga 
sebagai sumber bahan-bahan yang dapat menyembuhkan penyakit. Untuk hidup sehat 
FAO menganjurkan setiap orang mengonsumsi sayuran 75 kg/tahun, sedangkan 
masyarakat Indonesia baru mengonsumsi 34 kg/tahun. 
Dari segi ekonomi tanaman sayuran dapat dijadikan sumber penghasilan 
masyarakat, daerah dan negara  karena sayuran merupakan komoditas memiliki nilai 
ekonomi tinggi. Bahkan sayuran dapat dijadikan sumber penghasil devisa negara 
karena banyak negara yang tidak memiliki cukup lahan untuk memproduksi sayuran 
bagi penduduknya. Dari segi sosial, tanaman sayuran memiliki arti sangat strategis 
dalam menyerap tenaga kerja karena dalam proses budidaya dan pascapanen tanaman 
sayuran(Dr. Rer Hort dan Ir Ketut Anom Wijaya,2012:2). 
Mentimun adalah salah satu sayuran buah yang banyak di konsumsi segar oleh 
masyarakat Indonesia. Meskipun bukan tanaman Indonesia, tetapi mentimun sudah 
sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia. Jenis sayuran ini dengan mudah ditemukan 
hampir di seluruh pelosok Indonesia.  Mentimun juga dikenal dalam dunia kesehatan 
sebagai obat batuk, penurunan panas dalam, bahkan mentimun yang dikukus dan di 
simpan sehari semalam lalu di diamkan langsung akan berkhasiat mengurangi sakit  
tenggorokan dan batuk - batuk. 
Propinsi Kalimantan Barat yang merupakan daerah khatulistiwa yang 
mempunyai penyinaran matahari sepanjang tahun sangat cocok untuk daerah 
pertanian.  Budidaya sayuran mentimun merupakan salah satu   peluang bisnis bagi 
petani sesuai potensi dan sumberdaya yang tersedia, karena komoditi  sayuran 
mentimun dapat diusahakan dan dilakukan oleh sebagian besar  rumah tangga petani 
baik untuk konsumsi keluarga maupun  untuk dijual sebagai sumber uang tunai. 
Prospek bisnis budidaya sayuran mentimun di daerah dataran rendah, memang sangat 
bagus. Seiring dengan meningkatnya permintaan masyarakat akan sayur, yang 
semakin hari terus meningkat. Sehingga banyak petani yang beralih untuk 
membudidayakan sayuran mentimun dibandingkan dengan menanam padi atau 
palawija. 
Praktek budidaya sayuran mentimun di Desa Gerantung Kecamatan Monterado 
dilakukan bertujuan  untuk konsumtif dan berorientasi ke arah bisnis hal ini 
dikarenakan banyaknya permintaan akan kebutuhan sayuran oleh masyarakat sekitar 
maupun permintaan pasar. 
Usahatani sayuran mentimun yang ada di Desa Gerantung semakin hari 
semakin berkembang. Jenis mentimun yang diusahakan petani di Desa Gerantung 
adalah jenis mentimun lokal. Namun belum diketahui kesesuaian faktor fisik secara 
jelas dalam usahatani sayuran mentimun  tersebut. Pengelolaan usahatani sayuran 
mentimun yang dilakukan petani masih tergolang sederhana dan kurang maksimal. 
Hal ini dikarenakan masih barunya usahatani sayuran mentimun yang dilakukan oleh 
petani dan kurangnya wawasan luas tentang usahatani tersebut. Selain itu pendapatan 
petani yang tidak menentu seiring dengan perubahan harga sayuran yang tak menentu 
pula. Keadaan demikian menyebabkan tidak diketahuinya tingkat kesejahteraan 
petani yang ada di Desa Gerantung. 
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Sayuran 
Mentimun di Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang 
Propinsi Kalimantan Barat”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kesesuaian faktor fisik untuk usahatani sayuran mentimun belum diketahui 
secara jelas. 
2. Pengelolaan  pertanian sayuran mentimun masih sederhana dan belum 
maksimal. 
3. Usahatani sayuran mentimun yang dilakukan tergolong baru. 
4. Perubahan harga sayuran mentimun di pasar tak menentu. 
5. Pendapatan petani sayuran yang tak menentu. 
6. Belum diketahuinya tingkat kesejahteraan petani sayuran. 
C. Pembatasan Masalah  
Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta adanya berbagai keterbatasan, 
maka penelitian ini dibatasi pada: 
1. Faktor fisik terkait usahatani sayuran mentimun di Desa Gerantung 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
2. Pengelolaan usahatani sayuran mentimun di Desa Gerantung Kecamatan 
Monterado Kabupaten Bengkayang. 
3. Pendapatan dari usahatani sayuran mentimun dan usahatani non mentimun di 
Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
4. Tingkat kesejahteraan petani sayuran mentimun di Desa Gerantung 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian yaitu: 
1. Bagaimanakah kesesuaian faktor fisik untuk usahatani sayuran mentimun  di 
Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang? 
2. Bagaimana pengelolaan usahatani sayuran mentimun  di Desa Gerantung 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang? 
3. Berapa pendapatan dari  usahatani sayuran mentimun dan  usahatani sayuran 
non mentimun terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Gerantung 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang? 
4. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran mentimun di 
Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Mengidentifikasi faktor fisik terkait dengan usahatani sayuran mentimun. 
2. Mengkaji  pengelolaan usahatani  sayuran mentimun di Desa Gerantung 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
3. Mengetahui pendapatan dari  usahatani sayuran mentimun dan usahatani 
sayuran non mentimun terhadap  pendapatan rumah tangga petani sayuran 
mentimun di Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten 
Bengkayang. 
4. Mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran mentimun  di 
Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan: 
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 
geografi, khususnya geografi pertanian. 
b. Dapat menjadi bahan rujukan dan bahan pertimbangan bagi penelitian 
sejenis di masa yang akan datang. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
bagi: 
a. Pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan petani secara umum dan 
petani sayuran secara khususnya dalam mengambil berbagai kebijakan 
yang tepat. 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat dalam memberikan 
informasi mengenai tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran mentimun.  
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 
A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian, Konsep dan Pendekatan Geografi  
a. Pengertian Geografi  
Menurut Seminar Lokakarya ahli geografi di Semarang dalam 
Suparmini dan Bambang Syaeful Hadi (2008:9) menyepakati bahwa 
geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan 
dalam konteks keruangan. 
b. Konsep Geografi  
Menurut seminar lokakarya 1988 dalam Suparmini dan Bambang 
Syaeful Hadi (2008: 19-28) terdapat 10 konsep esensial geografi, tetapi 
hanya 6 konsep yang lebih ditekankan oleh peneliti yaitu: 
1) Konsep Lokasi  
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak 
awal perkembangan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu geografi. 
Lokasi dipelajari arti dan pemakaiannya sejak di tingkat Sekolah Dasar 
sampai dengan Perguruan Tinggi. Lokasi dapat dibagi menjadi dua 
yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif.  Lokasi absolut menunjukan 
letak yang tetap terhadap sistem grid, kisi-kisi atau koordinatyang 
biasanya juga disebut sebagai letak astronomis. Sedangkan lokasi 
relatif adalah lokasi suatu objek yang nilainya ditentukan berdasarkan 
objek-objek lain diluarnya. 
Konsep lokasi dalam penelitian ini adalah letak lokasi pertanian 
sayuran mentimun di Desa Gerantung Kecamatan Monterado 
Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat.  
2) Konsep Jarak 
Jarak mempunyai arti penting bagi kehidupan sosial, ekonomi 
juga kepentingan pertahanan keamanan. Jarak merupakan pembatas 
alami, walaupun jarak dapat bersifat relatif, sejalan dengan kemajuan 
kehidupan teknologi. Jarak meliputi dua hal yaitu jarak absolut dan 
jarak relatif.  
Dalam kaitannya dengan perekonomian, jarak merupakan 
faktor pembatas, sehingga dirumuskan teori-teori yang berkaitan 
dengan jarak misalnya jarak angkut, nilai sewa tanah, zonafikasi tata 
guna lahan, dan sebagainya. 
Dalam usaha tani sayuran di Desa Gerantung,  jarak yang 
strategis dapat memudahkan petani dalam memasarkan produk 
pertaniaanya karena jarak antara lahan pertanian sayuran mentimun 
dengan pasar tidak jauh sehingga dapat mengurangi biaya transportasi 
yang mahal. 
3) Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan terkait dengan kondisi medan atau ada 
tidaknya sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. 
Berdasarkan atas faktor penentu apakah suatu tempat mudah dijangkau 
atau tidak, aksessibilitas digolongkan menjadi dua, yakni yaksi 
aksesibilitas fisik dan aksesibilitas nonfisik. Suatu tempat dikatakan 
terisolasi kalau tempat tersebut sulit untuk dijangkau, baik dengan 
sarana transportasi ataupun dengan sarana komunikasi dari tempat lain. 
Usahatani sayuran mentimun tersebut berada di jalur jalan 
utama yang memhubungkan antar kabupaten sehingga aksesibilitas 
fisik maupun non fisik mudah di jangkau. 
4) Konsep Morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan di muka bumi, 
yang merupakan hasil proses pengangkatan atau penurunan wilayah 
melalui proses geologi, yang lazimnya disertai dengan erosi dan 
sedimentasi. 
Bahwa usaha tani yang berada di Desa Gerantung Kecamatan 
Monterado Propinsi Kalimantan Barat ini merupakan usaha tani 
sayuran dataran rendah. Sayuran dataran rendah biasanya berupa 
kangkung, bayam, mentimun, tomat, kacang panjang dan lain 
sebagainya. 
5) Konsep Nilai Kegunaan  
Nilai kegunanan suatu fenomena atau berbagai sumber yang 
ada tersedia dipermukaan bumi bersifat relatif, tidak sama bagi semua 
orang.  Dengan adanya pertanian sayuran mentimun dapat mempunyai 
nilai kegunaan yang cukup besar bagi petani sayuran terhadap tingkat 
kesejahteraan rumah tangga petani tersebut. 
6. Konsep Interaksi  
Proses interaksi terjadi karena adanya perbedaan kewilayahan. 
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-daya, objek 
atau tempat satu sama lain. 
c. Pendekatan Geografi  
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1991: 13-30), 
tiga pendekatan yang digunakan dalam studi geografi, sabagai berikut: 
1) Pendekatan keruangan  
Pendekatan keruangan menekankan analisisnya pada variasi 
distriibusi dan lokasi dari gejala-gejala di permukaan bumi, atau dapat 
dikatakan bahwa pendekatan keruangan digunakan untuk mempelajari 
perbedaan lokasi tentang sifat-sifat penting dari fenomena geografis. 
2) Pendekatan Ekologi 
Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan yang disebut ekologidalam suatu ekosistem. Oleh karena 
itu untuk mempelajari ekologi seseorang harus mempelajari organisme 
hidup seperti manusia, hewan dan tumbuhan serta lingkungannya 
seperti litosfer, hidrosfer, dan atmosferi.  
Dalam penelitian ini terdapat interaksi antara manusia dengan 
faktor alam yaitu berupa pengelolaan lahan pertanian untuk usahatani 
sayuran mentimun. Faktor cuaca juga akan mempengaruhi 
produktifitas hasil produksi.   
3) Pendekatan Kompleks Wilayah 
Kombinasi antara analisa keruangan dan kelingkungan disebut 
sebagai analisa kewilayahan atau analisa kompleks wilayah. Pada 
analisa ini wilayah tertentu di dekati atau dihampiri dengan pengertian 
areal differentiation yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar 
wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya berbeda antara 
wilayah satu dengan wilayah lainnya. 
Pada analisa ini diperhatikan pula mengenai penyebaran 
fenomena tertentu (analisa keruangan) dan interaksi antara variable 
manusia dan lingkungannya untuk kemudiaan dipelajari kaitannya 
sebagai analisa kelingkungan. Dalam hubungannya dengan analisa 
wilayah kompleks wilayah ini ramalan wilayah dan perancangan 
wilayah merupakan aspek-aspek yang penting dalam analisa tersebut. 
2. Pengertian Usahatani  
Menurut Prof. Tb. Bactiar (1960:1), usahatani adalah setiap kombinasi 
yang tersusun (organisasi) dari alam, kerja dan modal yang berdiri sendiri dan 
diusahakan oleh seseorang atau sekelompok orang. 
Menurut Mubyarto (1989:66), usaha tani adalah himpunan dari sumber–
sumber alam yang terdapat ditempat yang diperlukan utuk produksi pertanian 
seperti tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, 
sinar matahari dan bangunan yang didirikan diatas tanah. Sebuah usaha tani 
adalah bagian dari permukaan bumi yang dimana seorang petani, suatu keluarga 
petani atau badan tertentu bercocok tanam dan memelihara ternak. 
Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi 
sebagian atau seluruh kebutuhan kehidupannya dibidang pertanian dalam arti 
luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanna (termasuk 
penangkapan ikan), dan pemungutan hasil laut (Fadholi Hernanto, 1996:26). 
Pengertian usaha tani dalam keseharian  dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
1) Adanya lahan, tanah usahatani yang diatasnya tumbuh tanaman. 
Ada tanah yang dibuat kolam, tambak, sawah, ada tegalan. Ada 
tanaman setahun atau tanaman tahunan. 
2) Ada bangunan yang berupa rumah petani, gudang dan kandang, 
lantai jemur, dan lain-lain. 
3) Ada alat pertanian seperti cangkul, parang, garpu, linggis, sprayer, 
traktor, pompa air, dan lain-lain.  
4) Ada pencurahan kerja untuk mengolah tanah, menanam, 
memelihara, dan lain-lain. 
5) Ada kegiatan petani yang menetapkan rencana usaha tani, 
mengawasi jalan usahatani, dan menikmati hasil usahatani (Fadholi 
Hernanto:1996:8). 
Ciri-ciri usahatani antara lain: berlahan sempit, status lahan milik, sewa 
atau sekap, pengolahan lahan oleh petani sederhana, cara permodalan padat 
karya, cara budidaya tradisional (Fadholi Hernanto, 1996:9). 
3. Faktor Fisik Terkait Usahatani Sayuran Mentimun 
a. Topografi 
Faktor alam ini mempunyai hubungan erat dengan iklim dan tanah 
dalam menentukan tipe usahatani. Semakin tinggi lokasi dari permukaan 
laut, maka suhunya menjadi semakin rendah. Hal ini berartibahwa pada 
daerah-daerah seperti ini hanya dapat diusahakan tanaman dan hewan 
ternak yang mempunyai adaptasi terhadap suhu rendah, seperti sayur-
sayuran dataran tinggi (kubis, kentang,salada, dsb.) dan ternak sapi perah. 
Keadaan topografi sering diklasifikasikan ke dalam perbedaan 
kemiringan permukaan lahan dan bentunya. Permukaan lahan dengan 
kemiringan (0–2)% umumnya merupakan lahan datar. Lahan dengan 
kemiringan (2–5)% umumnya merupakan lahan yang sedikit 
bergelombang, sedangkan lahan dengan kemiringan (5-8)% merupakan 
lahan yang bergelombang sampai berbukit. Lahan dengan kemiringan (8–
15)% merupakan lahan berbukit-bukit. Apabila kemiringan lebih dari 15% 
lahan tersebut merupakan lahan curam (Ir. Abbas Tjakrawilaksana, 
1883:46). 
Keadaan kemiringan lahan tersebut tadi dapat membatasi tipe usaha 
terutama lahan yang mempunyai kemiringan lebih dari 5%sudah tidak 
sesuai untuk tanaman berumur pendek (semusim). Kalaupun juga dipakai, 
maka sebagai persyaratan harus menggunakan sistem teras untuk 
pencegahan erosi. Lahan yang demikian sebaiknya dipakai untuk tanaman 
berumur panjang misalnya karet. Sedangkan lahan dengan kemiringan  8% 
ke atas, sebaliknya dihutankan kembali untuk menjaga kelestarian 
lingkungan (Ir. Abbas Tjakrawilaksana ,1883:47). 
b.  Iklim 
Iklim seringkali dikacaukan dengan cuaca. Kenyataannya kedua 
istilah itu berbeda. Cuaca didefinisikan sebagai keadaan atmosfir yang 
berubah dari waktu ke waktu, sedangkan iklim adalah keadaan rata-rata 
cuaca dalam jangka waktu lama, minimal 30 tahun, dan bersifat tetap. 
Di Indonesia hanya dikenal dua musim yaitu musim kemarau dan 
penghujan. Keadaan ini berkaitan erat dengan arus angin yang bertiup di 
Indonesia. Pada bulan Juni sampai September arus angin berasal dari 
Australia tidak banyak mengandung uap air, sehingga mengakibatkan 
musim kemarau di Indonesia. Sebaliknya pada bulan Desember sampai 
Maret arus angin banyak mengandung uap air yang berasal dari Asia dan 
Samudera Pasifik setelah melewati beberapa lautan, dan pada bulan-bulan 
tersebut di Indonesia biasanya terjadi musim hujan. Keadaan seperti itu 
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan April-Mei 
dan Oktober- Nopember. (R. Abdoel djamali: 2000:53). 
Iklim adalah faktor alam yang paling menentukan pada 
penyelenggaraan tipe usahatani di daerah-daerah. Iklim meliputi curah 
hujan, suhu udara, penyinaran matahari, kelembaban dan angin. Unsur-
unsur iklim tersebut, curah hujan dan iklim merupakan unsur-unsur iklim 
yang penting untuk wilayah Indonesia, walaupun wilayah Indonesia 
terdapat didaerah tropis, tetapi jumlah dan pola penyebaran hujan tidak 
merata disetiap wilayah. Keadaan suhu secara umum tidak banyak berbeda, 
kecuali di daerah pegunungan biasanya bersuhu lebih rendah. 
Curah hujan dibutuhkan baik oleh tanaman maupun hewan ternak 
sebagai sumber air alami. Jumlah dan pola penyebaran curah hujan 
mempunyai peranan penting menentukan kemungkinan dapat 
diselenggarakannya suatu tipe usahatani. Schmidt dan Ferguson (1951) 
membuat klasifikasi curah hujan di Indonesia ke dalam 8 tipe yang diberi 
kode abjad dari huruf A sampai dengan H. Klasifikasi Schmidt dan 
Ferguson ini didasarkan perbandingan rata-rata jumlah bulan kering yaitu 
bulan-bulan yang mempunyai curah hujan kurang dari 60 mm dan rata-rata 
jumlah bulan basah yaitu bulan-bulan yang mempunyai curah hujan lebih 
dari 100 mm dari masa waktu kurang lebih dari 10 tahun. Hasilnya diberi 
tanda Q dan besarannya dinyatankan dalam persen (%), dari berbagai tipe 
curah hujan tesebut diatas, tipe A merupakan tipe curah hujan terbasah (0 ≤ 
Q < 0,143). Daerah yang mempunyai tipe hujan demikian, hampir setiap 
bulan dalam setahun mendapat curah hujan yang lebih dari 100 mm. Dalam 
tipe B dan seterusnya curah hujan menjadi berkurang, dan mulai dari tipe E 
(1,00 ≤ Q < 1,67) dan seterusnya disebut tipe kering. 
Secara umum, keadaan curah hujan di Indonesia dari bagian barat ke 
timur semakin berkurang. Indonesia bagian timur merupakan daerah yang 
paling rendah curah hujannya. Daerah ini umumnya merupakan daerah 
sabana, oleh karena itu usahatani perternakan sapi potong banyak 
berkembang di daerah tersebut. Daerah-daerah basah (tipe A) pada 
umumnya merupakan daerah dengan tipe usahatani padi sawah, sedangkan 
daerah-daerah dengan curah hujan sedang (tipe B dan C), pada umumnya 
merupakan tipe usahatani palawija dan tipe usahatani tanaman industri, 
seperti lada, karet, dan kelapa. Di daerah tinggi yang keadaan suhunya 
rendah, biasanya berkembang tipe usahatani sayur-sayuran dataran tinggi, 
yang seringkali dikombinasi dengan usaha pertenakan sapi(Abbas 
Tjakrawiralaksana dan Muhamad Cuhaya Seoriaatmadja, 1983: 44-45). 
c. Tanah 
Ada beberapa definisi tanah yang masing-masing berbeda sesuai 
dengan sudut pandang keilmuannya. Bagi pertanian, tanah adalah media 
tambuh tanaman. Tanah merupakan lapisan kulit bumi terluar yang 
tersususn dari bahan mineral dan bahan organik. Unsur pembentuk tanah 
terdiri dari miineral (45%), udara (25), air (25%), dan bahan organik (5%) 
(R. Abdoel djamali,2000: 56). 
Terdapat berbagai jenis tanah seperti tanah Latosol, tanah podosolik, 
tanah alluvial, dan sebagainya. Perbedaan keadaan tanah yang 
memepengaruhi tipe usaha tani termasuk kedalaman tanah, tekstur, dan 
kesuburan alamiahnya. Tanah mempunyai profil dalam, pada umumnya 
dapat dipakai untuk berbagai jenis tanaman intensif dan menguntungkan. 
Sedangkan pada tanah yang profilnya kurang dalam hanya dapat dipakai 
untuk jenis-jenis tanaman yang ekstensif dan kurang menguntungkan (Ir. 
Abbas Tjakrawilaksana, 1883:45).  
Keadaan tekstur tanah menunjukan ukuran butir-butir yang 
membentuk tanah. Tanah yang mempunyai ukuran butir-butir yang halus 
disebut debu dan liat, sedangkan yang kasar disebut pasir. Tanah dengan 
tekstur berdebu dan liat umumnya lebih baik menahan air, tapi sukar 
diolah, tanah demikian sering disebut dengan “tanah berat”, dimana 
penggunaannya lebih sesuai untuk jenis-jenis tanaman yang ekstensif. 
4. Faktor non Fisik Terkait Usahatani  Sayuran Mentimun 
a. Modal 
Modal dalam usaha tani dikalsifikasikan sebagai bentuk kekayaan, 
baik berupa uang maupun berupa barang yang digunakan untuk 
menghasilkan sesuatu secara langsung atau tak langsung dalamsuatu 
proses produksi. Pembentukan modal bertujuan untuk meningkatkan 
produksi dan pendapatan usaha tani, serta menunjang pembentukan 
modal lebih lanjut (Rita Hanafie, 2010: 95). 
Sehubungan dengan kepemilikan modal, petani diklasifikasikan 
sebagai petani besar, kaya, cukupan,dan komersial, serta petani kecil, 
miskin, tidak cukupan, dan tidak komersial. Dalam pengembangan 
pertanian, ketersedian modal dalam jumlah cukup dan tepat waktu 
merupakan unsur penting dan strategis. 
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang berperan 
untuk menjalankan/mengelola usahatani. Pengertian tenaga kerja dalam 
bidang pertanian di Indonesia harus dibedakan ke dalam usahatani kecil 
dan perusahaan perkebunan/perusahaan pertanian. Perbedaan ini penting 
karena pengertian tenaga kerja secara ekonomi tidak sama antara 
perusahaan pertanian dengan usahatani kecil. 
Dalam usaha tani kecil jumlah tenaga kerja yang berasal dari 
keluarga petaani sendiri berasal dari bapak tani, ibu tani, pemuda tani, 
atau bahkan sampai anak-anak juga ikut serta secara langsung dalam 
usaha tani tersebut.  Mereka dapat membantu pekerjaan mulai dari 
pembibitan, pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, penyiangan, 
panen. Tenaga kerja dari dalam keluarga ini dalam sektor pertanian 
memberikan sumbangan secara keseluruhan dalam proses produksi dan 
tidak pernah dinilai dalam bentuk uang.  Mereka memiliki prinsip 
bahwa yang penting bisa memberikan nafkah hidup sehari-hari, itulah 
yang menjadi alasan karena keberhasilan atau suksesnya proses 
produksi benar-benar mendapatkan dukungan tenaga dan moril secara 
penuh dari keluarga petani.  
c. Transportasi 
Pentingnya pengangkutan berkaitan dengan produksi pertanian 
yang harus tersebar luas. letak usahatani harus tersebar luas guna 
memanfaatkan sinar matahari, tanah, dan kondisi iklim lain yang akan 
membantu pertumbuhan tanaman. Sehubungan dengan hal tersebut, 
diperlukan jaringan pengangkutan yang menyebar luas untuk membawa 
sarana dan alat produksi ke tiap-tiap usahatani, serta membawa hasil 
usahatani ke konsumen, baik dikota-kota besar maupun kota kecil. 
Besarnya biaya pengangkutan tergantung pada beberapa faktor, seperti 
sifat barang yang harus diangkut (besarnya, beratnya, mudah busuk dan 
lain-lain), jarak angkut, banyaknya sekali angkut, dan jenis alat 
pengangkutan yang digunakan (Rita Hanafie: 2010:19). 
Sayuran yang dipanen biasanya harus diangkut dari tempat 
produksinya ke pasar untuk dijual. Pada umumnya, makin jauh pasar 
dari tempat produksi, makin rumit sistem pengangkutan yang diperlukan 
untuk mempertahankan kualitas (Soedharoedjian Ronoprawiro, 
1993:148). 
d. Pemasaran 
Pemasaran (tata niaga = distribusi = marketing) merupakan 
kegiatan ekonomi yang berfungsi membawa atau menyampaikan barang 
dan jasa dari produsen kepada konsumen. Pemasaran juga dapat 
diartikan sebagai proses sosial dan manajerial yang dalam hal ini 
individu atau kelompok mendapatkan  kebutuhan dan keinginannya 
dengan menciptakan, menawarkan dan menukarkan produk yang 
bernilai satu sama lain. Pemahaman yang kurang tepat terhadap koonsep 
pemasaran sering dilakukan oleh mmasyarakat luas dengan artiannya 
terbatas hanya pada fungsi penjualan saja. Pemasaran harus dipandang 
meliputi berbagai aspek keputusan dan kegiatan yang ditunjukan untuk 
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, serta untuk 
menghasilkan laba untuk produsen. Proses pemasaran yang 
sesungguhnya adalah mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, 
mengembangkan produk dan jasa untuk mememnuhi kebutuhan ini, 
menetapkan program promosi dan kebijakan harga, serta menerapkan 
sistem distribusi untuk menyampaikan barang dan jasa kepada 
pelanggan atau konsumen(Rita Hanafie, 2010:205). 
e. Teknologi 
Menurut Mosher dalam Rita Hanafie(2010:147) menganggap 
bahwa teknologi yang senantiasa berubah merupakan salah satu syarat 
mutlak dalam pengembangan produksi, entah itu produksi pertanian atau 
produksi industri, dan lain-lain. Tanpa adanya perubahan teknologi, 
produksi akan statis dan tidak ada kemajuan. 
Faktor ini mempengaruhi pola pertanian maupun produksi 
pertanian. Teknologi pertanian termasuk cara-cara bagaimana para 
petani menyebarkan benih, memelihara tanaman dan memungut hasil, 
pemupukan, obat-obatan pemberantas hama. Termasuk didalamnya 
berbagai kombinasi jenis-jenis usaha oleh para petani agar dapat 
menggunakan tenaga dan tanahnya dengan baik. 
5. Kajian Tentang Usahatani Sayuran Mentimun 
a. Karakteristik Sayuran Mentimun 
Tanaman mentimun terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah 
dan biji. Tanaman mentimun memiliki akar tunggang dengan bulu akar, 
tetapi daya tembusnya relatif dangkal dangan kedalaman sekitar (30-
60)cm. Untuk membantu pertumbuhanya penggemburan tanah perlu 
dilakuan minimal kedalaman tersebut tanaman mentimun termasuk peka 
terhadap kekurangan dan kelebihan air. 
Biji mentimun berbentuk pipih, kulitnya berwarna putih atau putih 
kekuning-kuningan sampai coklat. Biji ini dapat digunakan sebagai alat 
perbanyakan tanaman. Tanaman mentimun memiliki batang yang 
berwarna hijau, lunak, menjalar, dan berbulu berair, berbentuk pipih, 
berambut halus, berbuku – buku, berwarna hijau segar, batang utama 
dapat menumbuhkan cabang anakan. Luas batang atau buku-buku 
berukuran (7-10)cm dan diameter (10-15)mm tergantung varietasnya. 
Daun mentimun berbentuk bulat lebar, persegi mirip jantung, dan 
bagian ujung daunya meruncing. Daun ini tumbuh berselang-seling 
keluar dari buku-buku (ruas) batang. Bunga mentimun berbentuk 
terompet berwarna kuning bila suda mekar mentimun termasuk tanaman 
berumah satu artinya bunga jantan dan bunga betina letaknya terpisah, 
tetapi masih dalam satu tanaman. 
Bunga betina mempunyai bakal buah yang bengkok terletak 
dibawah mahkota bunga, sedangkan pada mahkota bunga jantan tidak 
mempunyai bakal buah yang membengkok. Bunga jantan keluar 
beberapa hari lebih dulu baru bunga betina muncul pada ruas keenam 
setelah bunga jantan. Buah mentimun menggantung dari ketiak antara 
daun dan batang bentuk ukuranya bermacam-macam antara (12-25)cm 
dan diameter (2-5)cm. Kulit buah mentimun ada yang berbintik-bintik, 
ada pula yang halus. Warna kulit buah antara hijau keputih-putihan, 
hijau muda, dan hijau gelap sesuai dengan varietas (Cahyono, 
http://serbatani.blogspot.com). 
b. SyaratTumbuh Sayuran Mentimun 
1)Topografi  
 Tanaman mentimun mempunyai daya adaptasi yang cukup luas 
terhadap lingkungan tumbuhan dan tidak membutuhkan perawatan 
yang khusus, tanaman mentimun dapat ditanam mulai dataran rendah 
sampai dataran tinggi 1000 M di atas permukaan laut dpl (Dr. Rer 
Hort dan  Ketut Anom Wijaya.2012:163). 
2)   Iklim  
 Iklim sangat mempengaruhi dalam usahatani. Karena iklim 
dapat bersifat menguntungkan bahkan merugikan. Menurut Ketut 
Anom (2012:163) iklim yang cocok untuk tanaman mentimun 
sebagai berikut : 
a) Curah Hujan   
 Tanaman mentimun kurang tahan terhadap curah hujan 
yang tinggi. Hal ini akan mengakibatkan bunga-bunga yang 
terbentuk berguguran, sehingga gagal membentuk buah. Curah 
hujan yang cocok untuk sayuran mentimun berkisar (800-1.000) 
mm/tahun. 
b) Suhu 
Suhu yang cocok untuk tanaman mentimun berkisar antara 
(15-30)°C. Suhu ini merupakan suhu yang ideal bagi sayuran 
mentimun.  
c) Kelembaban 
 Kelembaban yang sesuai untuk tanaman mentimun adalah 
kelembaban yang sedang berkisar 50-60%. 
3)  Tanah  
 Tanah merupakan unsur media dasar bagi tanaman, maka harus 
mampu memberikan lingkungan yang cocok bagi tanaman agar 
tanaman dapat menyerap unsur hara dan air dengan baik. Semua tanah 
yang digunakan untuk lahan pertanian cocok untuk ditanami 
mentimun. Supaya produksi yang tinggi dan kualitas yang baik, 
tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur, gembur, banyak 
mengandung humus, tidak menggenang, dan memiliki Ph 5,5–7,5 (Dr. 
Rer Hort dan Ketut Anom,2012:163).  
Usahatani sayuran mentimun harus mempunyai drainase yang 
baik dan mempunyai suhu tanah ≤18°C untuk menghasilkan produksi 
yang maksimal.  
c.  Pengelolaan  Usaha Tani Sayuran Mentimun  
1)   Pengolahan Tanah 
Baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi, 
penanaman sayuran dapat dilakukan di tanah-tanah tegalan 
ataupun di sawah. Menurut strukturnya, tanah yang baik untuk 
ditanami sayuran adalah tanah yang mempunyai struktur remah. 
Tanah ini mengandung pasir 50%-60%, lumpur 25%-35%, dan 
tanah liat 15% -25% (Sugeng, 2008:5). 
Tanah–tanah semacam itu mempunyai kekuatan yang 
cukup untuk menahan air, sehingga waktu musim kemarau tanah 
tidak banyak kehilangan air. Pada musim hujan air dapat 
merembes terus-menerus. 
Tanah tegalan yang akan digunakan untuk menanam 
sayuran sebaiknya harus dibersihkan dari adanya pohon-pohon 
besar. Apabila sayuran itu akan ditanam di sawah, maka kita 
harus membersihkan sisa-sisa jerami dan rumput-rumputan yang 
ada(Sugeng, 2008:6). 
Apabila pekerjaan memilih dan membuka kebun telah 
ditentukan dan memenuhi persyaratan untuk tanaman sayuran 
mentimun, pekerjaan selanjutnya adalah pengolahan tanah.  
Adapun pekerjaan pengolahan tanah untuk tanaman 
sayuran mentimun antara lain: 
(1) Mencangkul/membajak, 
(2) Menyisir, dan 
(3) Membuat bedengan 
2)  Proses Pembibitan dan Penanamannya 
a) Pembibitan  
Bibit tanaman sayuran mentimun biasanya berasal dari 
biji. Bibit sayuran merupakan bibit generatif. Artinya, bibit 
berasal dari hasil perkembangbiakan secara kawin dari induknya 
(Sugeng, 2008:13). 
Biji-biji yang digunakan sebagai bibit harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
(1) Bibit harus murni. 
(2) Bibit harus bebas dari penyakit. 
(3) Bibit harus mempunyai daya tumbuh yang baik. 
Pekerjaan–pekerjaan pembibitan tersebut meliputi: 
(1) Pembuatan persemaian, 
(2) Penaburan biji, dan 
(3) Pemeliharaan. 
b) Penanaman  
Biji mentimun langsung ditanam ditempat penanaman 
tanpa disemaikan lebih dahulu. Untuk mempercepat 
pertumbuhannya, sebaiknya biji-biji mentimun tersebut 
direndam lebih dahulu dalam air selama 24 jam. 
Biji ditanamkan kedalam lubang pada aluran-aluran 
sedalam 4 cm dengan jarak tanam: 
- Antarbaris (120–150) cm,  
- Antartanaman (40-60) cm 
- Setiap lubang dimasukan 2-3 biji (Sugeng, 2008: 77). 
3) Pemeliharaan  
Pekerjaan–pekerjaan pemeliharaan sayuran mentimun antara lain 
penyiraman, menyiang, menggemburkan tanah, pengajiran,dan  
pemangkasan (Sugeng, 2008:28-31). 
a) Penyiraman  
Penyiraman perlu dilakukan, terutama pada musim kemarau 
sehingga tidak layu dan dilaksanakan pada pagi dan sore hari. 
Penyiraman lebih tepat dilakukan pada sore hari daripada 
pagi hari, yaitu untuk menghindarkan kelayuan akibat terkena 
teriknya sinar matahari pada waktu siang (Nana Supriatna, 2007:5). 
b) Menyiang 
Rumput-rumput yang tumbuh disekitar tanaman sayuran 
harus selalu dibersihkan dan dibuang. Rumput-rumput itu sangat 
merugikan terhadap tanaman sayuran, sebab: 
(a) Mengganggu tumbuhnya tanaman pokok, 
(b) Mengisap zat-zat makanan yang seharusnya untuk tanaman 
sayuran, dan 
(c) Ada beberapa rumput penyakit yang sama degan penyakit 
tanaman sayuran. 
c) Menggemburkan tanah  
Karena ada hujan dan lain-lain, tanah tempat tanaman sayuran 
sering menjadi padat. Tanah yang menjadi padat karena air hujan 
harus didangir agar menjadi gembur kembali. Tujuan 
penggemburan tanah adalah untuk: 
(a) Menggemburkan tanah kembali agar proses peredaran 
udara dan air menjadi sempurna, dan 
(b) Mengurangi terjadinya penguapan tanah yang berlebihan. 
d) Pengajiran  
Pembuatan ajir dibuat dari kayu atau bambu sebagai tempaat 
merambat tanaman untuk menghindari busuknya bunga terhadap 
tanah, dan penyerapan sinar matahari untuk merangsang tumbuhnya 
buah yang lebih baik.  
e) Pemangkasan  
Tanaman mentimun yang terlalu rimbu daunnya harus 
dipotong ujungnya sedemikian rupa sehingga tinggal 3-4 helai daun 
saja. Hal ini dimaksudkanagar tanaman akan mudah bercabang dan 
cepat berbuah.  
4)Pemupukan  
Pemupukan diberikan pertama kali pada waktu mentimun pertama 
kali berbunga dengan pupuk-pupuk buatan. Caranya dibenamkan 
sedalam 5 cm ke dalam tanah dengan jarak (7–10) cm disekeliling 
tananman. Pemupukan kedua dilakukan setelah 2-3 minggu kemudian 
(Sugeng, 2008: 78). 
a) Pupuk buatan  
Pupuk buatan ialah pupuk yang dibuat di pabrik-pabrik 
pupuk, terdiri atas berbagai macam campuran bahan-bahan kimia. 
Jenis–jenis pupuk buatan seperti, Urea, ZA(Zwazelvure ammoniak), 
DS, TS, Sendawa Chili, Phospat Cirebon, Tepung kapur (Sugeng, 
2008: 34). 
b) Pupuk alam  
Pupuk alam biasanya disebut pupuk organik. Bahannya 
berasal dari sisa-sisa tumbuhan atau kotoran hewan. Pupuk alam 
dapat dibedakan seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos 
(Sugeng, 2008:35). 
5) Hama dan Penyakit             
Hama merupakan perusak sayuran mentimun yang berupa mahluk 
hidup semacam serangga, ulat dan lain sebagainya. Cara merusaknya 
bermacam-macam pula, dengan memakan batang, mengisap cairan 
daun, dan sebagainya. Termasuk hama antara lain, berbagai macam ulat, 
kutu daun, serangga, dan lain-lain (Sugeng,2008:39). 
Penyakit yang menyerang tanaman mentimun diantaranya 
penyakit layu yang disebabkan oleh bakteri dan virus, pengendaliaannya 
dicabut dan dibakar. Penyakitjamur embun, dicegah dengan 
penyemprotan fungisida, misalnya Antracol (Nana Supriatna, 2007:6). 
6) Panen  
Tanaman mentimun mulai dapat dipungut hasilnya setelah 
berumur 1,5 sampai 2 bulan. Pemungutann sebaiknya dilakukan setiap 
2-3 hari sekali. Mentimun yang tidak dipetik dan dibiarkan buahnya 
besar-besar dan tua akan mengurangi jumlah buah(Sugeng, 2008: 39). 
6. Kajian Pendapatan dan Pendapatan Rumah Tangga  
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya tinggal 
bersama serta makan dari satu dapur. Yang dimaksud dengan makan dari 
satu dapur adalah mengelola kebutuhan sehari-hari bersama-sama menjadi 
satu (BPS, 2000: 10). 
Rumah tangga pertanian adalah rumah tangga yang sekurang-
kurangnya satu anggota rumah tangganyamelakukan kegiatan 
bertani/berkebun, menanam tanaman kayu-kayuan, beternak ikan di kolam, 
keramba maupun tambak; menjadi nelayan, melakukan perburuan atau 
penangkapan satwa liar, mengusahakan ternak/unggas, atau berusaha dalam 
jasa pertanian (BPS, 2000: 10). 
Menurut Soediyono (1998:99) pendapatan adalah jumlah pendapatan 
yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu 
sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan 
dalam turut serta membentuk produk nasional. Sedangkan menurut M. 
Tohar(2000:15) pendapatan dibagi menjadi dua segi, yaitu dalam artian riil 
dan dalam artian uang. Pendapatan dalam artian riil adalah nilai jumlah 
produksi  barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat selama jangka 
waktu tertentu sedangkan pendapatan dalam arti uang diartikan sebagai 
penerimaan. 
Apabila pedapatan lebih ditekankan lagi pengertiaanya pada 
pendapatan rumah tangga, maka pendapatan meruupakan jumlah 
keseluruhan dari pendapatan formal, informal dan pendapatan subsistem. 
Pendapatan formal yakni segala penghasilan baik berupa  uang atau barang 
yang sifatnya reguler dan biasanya diterima  adalah sebagai balas jasa atau 
kontraprestasi dari sektor formal apa saja yang peroleh mmelalui pekerjaan 
pokok. Sedangkan pendapatan subsisten diartikan sebagai pendapatan yang 
diperoleh dari sektor prodoksi yang dinilai dengan uang. 
Menurut Maslina dan Anindal dalam Mulyanto Sumardi dan Hans 
Ever (1982:322) pendapatan rumah tangga adalah sejumlah penghasilan riil 
dari seluruh anggota  rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi 
kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga.  
Pengertian pendapatan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendapatan dari usaha pertanian sayuran mentimun adalah 
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga petani sayuran dari 
usaha pertanian sayuran dalam jangka waktu satu bulan. 
b. Pendapatan dari usaha pertanian sayuran non mentimun adalah 
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga petani sayuran dari 
usaha selain pertanian sayuran mentimun selama satu bulan. 
c. Pendapatan dari usaha non pertanian adalah pendapatan yang 
diterima oleh rumah tangga petani selain bertani selama satu bulan. 
d. Total pendapatan rumah tangga adalah seluruh pendapatan yang 
diperoleh dari usaha pertanian sayuran mentimun, usahatani sayuran 
non mentimun dan non pertanian selama satu bulan. 
7. Kajian Kesejahteraan Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
Ada 14 kriteria yang dipergunakan untuk menentukan keluarga/ rumah 
tangga dikategorikan miskin adalah: 
a. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang. 
b. Jenis lantai terluas tempat tinggal terbuat dari tanah/ bambu/ kayu 
murahan. 
c.  Jenis dinding bangunan  dari bambu/ rumbia /kayu berkualitas 
rendah/ tembok tanpa diplester. 
d. Tidak memiliki fasilitas buang air besar. 
e. Sumber air minum berasal dari sumur/ mata air tidak terlindung/ 
sungai/air hujan. 
f. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 
g. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/ arang/ 
minyak tanah. 
h. Tidak mampu beli  daging/ susu/ ayam minimal sekali  dalam 
seminggu. 
i. Tidak mampu membeli pakaian baru minimal  membeli satu stel 
dalam setahun. 
j. Makan kurang dari dua kali dalam sehari. 
k. Tidak sanggup membayar biaya untuk berobat ke sarana kesehatan 
modern. 
l. Luas sawah ˂ 0,5 ha atau  pendapatan ˂Rp. 600.000 per rumah 
tangga perbulan. 
m. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah/ tidak tamat 
SD/ hanya SD. 
n. Tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijual dengan minimal 
Rp.500.000,00 seperti sepeda motor kredit/ non kredit, emas, ternak, 
kapal motor, atau barang modal lainnya.  
i. Jika minimal 9 variabel terpenuhi maka suatu rumah tangga 
dikategorikan sebagai rumah tangga miskin (BPS:2010).  
 
 
 
 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan  
Tabel. 1 Penelitian-penelitian Terdahulu tentang Tingkat Kesejahteraan. 
Peneliti Tahun  Judul Penelitian Metode 
Penelitian  
Hasil Yang 
diperoleh  
Hendra 
Dwi 
Nugroho 
2009 
Tingkat 
Kesejahteraan 
Nelayan Pantai 
Bugel Desa Bugel 
Kecamatan Panjatan 
Kabupaten Kulon 
Progo Propinsi 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Sebanyak 12 
responden atau 
16% termasuk 
rumah tangga 
sejahtera tahap 
II dan 41 
responden atau 
54 % termasuk 
dalam kategori 
rumah tangga 
sejahtera tahap 
III 
Maria 
Yossi 
2011 
Tingkat 
Kesejahteraan 
Rumah Tangga 
Petani Kelapa Sawit 
di Desa 
Kematas(Pemekaran 
Desa Amboyo Utara) 
Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak 
Propinsi Kalimantan 
Barat 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Usaha 
Pertanian 
Sayuran 
memberikan 
Kontribusi 
yang 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
bagi 
perekonomian 
rumah tangga 
petani yang 
mengusahakan 
pertanian 
kelapa sawit 
 
C. Kerangka Berpikir  
Kegiatan usahatani sayuran mentimun saat ini di Desa Gerantung sangat 
penting karena dapat memberikan penghasilan petani sayuran tersebut. Faktor fisik 
dan non fisik dapat mempengaruhi usahatani. Selain itu, pengelolaan usaha tani 
sayuran dengan benar dapat memberikan hasil yang maksimal bagi petani tersebut. 
Pengelolaan tersebut meliputi perencanaan dan pengolahan tanah, pembibitan dan 
penanamannya, pemeliharaan, pemupukan, dan panen.  
Usahatani sayuran mentimun dan non-pertanian dapat memberikan dampak 
sosial terhadap rumah tangga petani sayuran mentimun baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Dengan usahatani tersebut menghasilkan penghasilan atau 
pendapatan bagi petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dengan 
adanya pendapatan tersebut maka akan terlihat tingkat kesejahteraan rumah tangga 
petani sayuran dari kegiatan usahatani yang telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini diagram alir kerangka pikir : 
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Total Pendapatan Rumah 
TanggaPetani Sayuran Mentimun 
Pengelolaan Pertanian Sayuran 
- Perencanaan dan Pengolahan 
Tanah  
- Proses Pembibitan dan 
Penanamannya 
- Pemeliharaan 
- Pemupukan 
- Panen  
 
 
 
 
Faktor Fisik  
 
1. Topografi 
2. Iklim 
3. Tanah 
a. Tekstur Tanah 
b. Struktur Tanah 
c. pH Tanah  
 
r Fisik  
 
Faktor Non Fisik 
 
1. Modal 
2. Tenaga kerja 
3. Pemasaran 
4. Transportasi 
5. Teknologi 
 
Produksi Sayuran Mentimun 
 Pendapatan Usahatani  Sayuran 
Mentimun 
Pendapatan Usahatani  Sayuran 
non Mentimun 
Pendapatan Non Pertanian 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan (Moh. 
Pabundu Tika,2005:12). 
Penelitian yang berjudul “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani 
Sayuran di Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang 
Propinsi Kalimantan Barat” ini termasuk jenis penelitian deskriptif  kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang informasi atau data-datanya di 
kelola dengan tabel statistik (Moh. Pabandu Tika, 2005:4). Penelitian deskriptif 
kuantitatif merupakan penelitian yang berusaha mengungkapkan fakta-fakta 
dengn menggunakan angka-angka dalam penyajiannya. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 96). Variabel yang 
akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor fisik syarat tumbuh sayuran mentimun di Desa Gerantung 
Kecamatan Monterado Kalimantan Barat. 
2. Pengelolaan usahatani  sayuran mentimun di Desa Gerantung Kecamatan 
Monterado Kalimantan Barat. 
3. Pendapatan dari  usahatani  sayuran mentimun, usahatani non mentimun 
dan non pertanian terhadap total pendapatan rumah tangga petani sayuran 
di Desa Gerantung Kecamatan Monterado Kalimantan Barat. 
4. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran mentimun di Desa 
Gerantung  Kecamatan Monterado Kalimantan Barat. 
C. Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah unsur penelitian atau apa saja yang 
menunjukan variabel yang dapat diukur. Definisi operasional dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Faktor-faktor kondisi fisik  untuk persyaratan tumbuh sayuran mentimun, 
yang meliputi: 
a) Topografi 
Topografi adalah letak suatu daerah yang diukur dengan atas 
permukaan laut, dimana topografi ideal untuk sayuran mentimun berkisar 
di bawah 1000 m dpal. 
b) Iklim  
Iklim adalah keadaan suhu udara pada suatu daerah, dimana rata-rata 
suhu udara Desa Gerantung mencapai (25,7–26,3) °C.  
untuk sayuran tumbuh di daerah beriklim tropis (panas dan lembap), yakni 
meliputi: 
(1) Curah hujan sayuran mentimun  berkisar 800 – 1000 mm per 
tahun. 
(2) Kisaran suhu tanaman sayuran mentimun: sekitar 150C-300C. 
(3) Kelembaban udara: yang cocok untuk budi daya sayuran 
mentimun berkisar (50-60)% (sedang) dan >60%(tinggi). 
c) Jenis Tanah 
Jenis tanah merupakan keadaan tanah pada suatu daerah, dimana 
daerah penelitian mempunyai tanah sebagian besar adalah podzolik 
merah kuning dan sebagian kecil adalah tanah jenis OGH. Pada dasarnya 
sayuran tersebut dapat tumbuh dengan mudah didataran rendah.  
(1) pengairan (drainase): kedalam air tanah yang optimal untuk 
tanaman sayuran mentimun harus baik. Kedalaman air tanah 
berkisar (50-200) cm. 
(2) Suhu tanah: lahan yang memiliki suhu berkisar antara ≤ 18° C 
(3) Derajat keasaman (pH) tanah: Keadaan  pH tanah yang sesuai 
untuk sayuran mentimun  adalah berkisar pH 5,5,0-7,5. 
2. Pengelolaan pertanian sayuran mentimun 
Dalam pengelolaan usahatani sayuran mentimun ada beberapa tahapan 
yang harus dilalui antara lain pengolahan tanah, pembibitan dan  
penanaman, pemeliharaan, persiapan, pemupukan, dan panen. 
a) Pengolahan tanah 
Pengolahan tanah untuk tanaman sayuran mentimun  meliputi 
mencangkul, menyisir dan membuat bedengan untuk membentuk 
struktur tanah yang remah dan menghilangkan tanaman–tanaman liar 
pengganggu. 
b) Pembibitan dan Penanaman  
Bibit bisa diciptakan sendiri melalui proses pemilihan bibit 
unggul atau membeli dari balai benih. 
Penanaman yaitu bibit dibenamkan ke lubang tanam yang telah 
disediakan. 
c) Pemeliharaan  
Pekerjaan–pekerjaan pemeliharaan tanaman sayur-sayuran 
mentimun antara lain penyiraman, menyiang, menggemburkan tanah,  
pengajiran. 
d) Pemupukan 
Pemupukan bertujuan untuk menambah dan mengembalikan 
unsur hara ke dalam tanah.  
e) Pemberantasan Hama dan Penyakit 
Pemberantasan hama penyakitdapat dilakukan secara alami 
maupun dengan menggunakan bahan-bahan kimia. 
f) Pemetikan hasil/panen 
Merupakan suatu proses pengambilan sayuran yang telah siap 
untuk dijual.  
3. Pendapatan rumah tangga  adalah besarnya pendapatan yang diperoleh 
kepala rumah tangga dari usahatani sayuran ditambah non usahatani 
sayuran dalam satu tahun yang dinilai dengan rupiah. 
4. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran menurut BPS 
Ada 14 kriteria yang dipergunakan untuk menentukan keluarga/ 
rumah tangga dikategorikan miskin adalah: 
(1) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang. 
(2) Jenis lantai terluas tempat tinggal terbuat dari tanah/ bambu/ 
kayu murahan. 
(3) Jenis dinding bangunan  dari bambu/ rumbia /kayu berkualitas 
rendah/ tembok tanpa diplester. 
(4) Tidak memiliki fasilitas buang air besar . 
(5) Sumber air minum berasal dari sumur/ mata air tidak terlindung/ 
sungai/air hujan. 
(6) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 
(7) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/ 
arang/ minyak tanah. 
(8) Tidak mampu beli  daging/ susu/ ayam minimal sekali  dalam 
seminggu. 
(9) Tidak mampu membeli pakaian baru minimal  membeli satu stel 
dalam setahun. 
(10) Makan kurang dari dua kali dalam sehari. 
(11) Tidak sanggup membayar biaya untuk berobat ke sarana 
kesehatan modern. 
(12) Luas sawah ˂ 0,5 ha atau  pendapatan ˂Rp.600.000,00 per 
rumah tangga perbulan. 
(13) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah/ tidak 
tamat SD/ hanya SD. 
(14) Tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijual dengan 
minimal Rp.500.000,00 seperti sepeda motor kredit/ non kredit, 
emas, ternak, kapal motor, atau barang modal lainnya.  
D. Populasi  
Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya 
terbatas atau tidak terbatas. Himpunan individu atau objek yang terbatas 
adalah himpunan individu atau objek yang dapat diketahui atau diukur 
dengan jelas jumlah maupun batasnya (Moh.Pabuntu Tika, 2005:24) 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan petani sayuran 
yang berada di Desa Gerantung Kecamatan MonteradoKabupaten 
Bengkayang. Jumlah petani sayuran mentimun  tersebut berjumlah 34 
orang. 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Desember 2013 di Desa 
Gerantung  Kecamatan MonteradoKabupaten Bengkayang. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara bagaimana dapat 
diperolehnya data mengenai variabel-variabel tertentu (Suharsimi Arikunto, 
2002:126). 
1. Data Primer  
a. Observasi (pengamatan) 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar 
(Sugiyono, 2010: 203). 
Penelitian ini menggunakan Observasi Terstruktur, karena 
observasi ini telah dirancang tentang apa yang akan diamati, kapan dan 
dimana tempatnya. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 
tujuan penelitian (Moh. Pabundu Tika, 2005:49). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang usahatani sayuran mentimun dan 
tingkat kesejahteraan petani melalui tatap muka di Desa Gerantung 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam studi dokumentasi merupakan 
perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif, karena hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara akan lebih dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto 
atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono, 2010: 
329). 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh seseorang peneliti tidak 
secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui pihak lain 
seperti instansi-instansi atau lembaga yang terkait, perpustakaan, arsip 
perseorangan dan sebagainya (Moh. Pabundu Tika, 2005:60). Data sekunder 
digunakan untuk melengkapi gambaran umum kondisi petani sayuran 
mentimun yang berasal dari berbagai data dan dokumentasi yang sudah ada. 
Sumber data sekunder diperoleh dari kantor kecamatan, kantor kepala desa, 
dan istansi yang terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Menurut Moh. Pabundu Tika (2005:63) sebelum data dianalisis terlebih 
dahulu dilakukan pengolahan data melalui langkah–langkah sebagai berikut: 
1. Pengolahan Data  
Langkah–langkah pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pemeriksaan (editing) 
Editing adalah penelitian kembali data yang telah dikumpulkan 
dengan menilai apakah data yang dikumpulkan tersebut cukup baik atau 
relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut(Moh. Pabundu Tika, 
2005:63). 
b. Pemberian Kode (koding) 
Koding adalah usaha mengklasifikasikan jawaban para responden 
menurut macamnya dengan cara menandai masing-masing jawaban 
dengan kode tertentu yang telah ditentukan sebelumnya dalam bentuk 
angka. Dengan adanya pemberian kode dapat memudahkan peneliti 
dalam menganalis data yang ada.  
c. Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis dalam bentuk 
tabel. Dengan memasukan data dalam tabel, akan memudahkan kita 
dalam melakukan analisis (Moh. Pabundu Tika, 2005:66).  
2. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan proses penyederhanaan kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Masri Singarimbun dan Sofyan 
Efendy, 1989:263). 
Data analisis yang terkumpul dalam tahap pengumpulan data perlu 
dilihat terlebih dahulu, apabila belum lengkap segera dilengkapi. Tujuan 
pengolahan data adalah untuk menyederhanankan seluruh data yang sudah 
terkumpul dan menyajikan dalam susunan yang baik dan rapi. Teknik 
analisis data pada penelitian ini semua data yang diperoleh dari awal sampai 
akhir penelitian dinyatakan dalam frekuensi, baik dalam bentuk angka 
maupun persentasi, yaitu dengan membuat tabel tunggal maupun tabel 
silang. 
Tabel frekuensi dimaksudkan untuk melihat pola persebaran data atau 
secara umum mengenai data yang dikumpulkan dilapangan. Tabel silang 
merupakan metode yang paling sederhana tetapi memiliki daya 
menerangkan cukup kuat untuk menjelaskan hubungan antar variabel. 
Dalam analisis tabel silang, peneliti menggunakan distribusi persentasi 
pada sel-sel dalam tabel. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner, yang berisi daftar pertanyaan-pertanyaan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
1. KONDISI GEOGRAFIS 
a. Letak, Luas, dan Batas wilayah 
Desa Gerantung merupakan bagian dari wilayah administrasi 
Kecamatan Monterado dan Kabupaten Bengkayang. Secara geografis 
Desa Gerantung terletak di Garis Lintang 0
037’10”LU-0055’00”LU dan 
109
004’35”BT-109013’47”BT Garis Bujur. Desa Gerantung memiliki 
luas wilayah sebesar2.462 Ha. Secara administratif, Desa Gerantung 
memiliki batas wilayah dengan masing-masing sebagai berikut: 
Utara : Desa Sendoreng Kec. Monterado 
Timur : Desa Mekar Baru Kec.Monterado 
Selatan  : KelurahanMayasopa Singkawang timur 
Barat : Kelurahan Bagak Singkawang timur 
Berdasarkan hasil pemekaran, Desa Gerantung menaungi empat 
Dusun yaitu Dusun Pakucing I, Pakucing II, Sebao, dan Dusun Teladan.  
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Gambar 2. Peta Administrasi Desa Gerantung  
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b. Topografi dan Tanah 
Topografi dapat diartikan sebagai gambaran kenampakan muka 
bumi atau sebagian permukaan bumi. Salah satu unsur yang diperlukan 
dalam membahas topografi yaitu ketinggian tempat. DesaGerantung 
terletak di ketinggian rata-rata 25-100 m dpl dan memiliki konfigurasi 
berupa perkebunan, ladang, persawahan, serta ladang kosong berupa 
semak belukar dengan jenis tanah yang ada pada wilayah Desa 
Gerantung sebagian besar adalah podzolik merah kuning dan sebagian 
kecil adalah tanah jenis OGH, dan sektor pertanian dan perkebunan 
merupakan penopang utama perekonomian di desa gerantung karena 
pendapatan utama masyarakat di desa gerantung berasal dari sektor 
pertanian dan perkebunan. 
c. Penggunaan lahan 
Secara umum lahan di kawasan desa Gerantung dimanfaatkan 
oleh masyarakat sebagai lahan pertanian dan non pertanian. 
Berdasarkan topografi desa gerantung yang tergolong dataran rendah, 
sehingga masyarakat desa gerantung mayoritas memanfaatkan lahan 
dengan pertanian dan perkebunan. Secara rinci, penggunaan lahan di 
desa gerantung dapat dilihat dengan tabel berikut: 
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Tabel.2.  Penggunaan Lahan  di Desa Gerantung Tahun 2012 
No 
Penggunaan 
Lahan 
Luas (ha) Persentase(%) 
1 Permukiman  198 7,49 
2 Persawahan  245 9,27 
3 Ladang atau Tegalan 95 3,60 
4 Perkebunan  1825 69,08 
5 Hutan  132 5,00 
6 Semak/Belukar 83 3,14 
7 Lahan Tidur 53 2,01 
8 Sarana dan prasarana 11 0,42 
Jumlah 2.462ha 100,00 
Sumber: Monografi Desa Gerantung Tahun 2012 
d. Curah Hujan 
Curah hujan dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 
adalah iklim, keadaan geografi, dan pertemuan arus udara. Rata-rata 
curah hujan di Desa gerantung pada periode januari 2012–Desember 
2012  mencapai 295 mm. Curah hujan semacam ini tergolong tinggi 
dan hal ini dipengaruhi oleh wilayah Desa Gerantung sebagai bagian 
Indonesia yang masuk dalam wilayah tropis dengan ciri hutan tropis 
yang sangat lebat dan kelembaban udara yang sangat tinggi. Dan rata-
rata curah hujan yang cukup tinggi terjadi pada bulan Desember dan 
terendah terjadi pada bulan Agustus. Data dari bps untuk Kecamatan 
Monterado hanya ada rata-rata curah hujan dari tahun 2010 sampai 
2012 saja dan tidak ditemukan data yang lainnya. 
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Tabel. 3. Rata-Rata Curah Hujan di Desa Gerantung 2010-2012 
No Bulan 2010 2011 2012 jumlah Persentase  
1 Januari 450 633 387 1.470 137,13 
2 Februari 121 304 368 793 73,97 
3 Maret 350 300 284 934 87,13 
4 April 252 309 253 814 75,93 
5 Mei 280 321 241 842 78,54 
6 Juni 214 348 264 826 77,05 
7 Juli 375 105 144 624 58,21 
8 Agustus 62 276 125 463 43,19 
9 September 715 96 210 1.021 95,24 
10 Oktober 815 269 334 1.418 132,28 
11 November 756 689 422 1.867 174,16 
12 Desember 750 534 512 1.796 167,54 
Rata-rata 428 349 295 1.072 100,00 
Bulan Basah 11 11 12 34 3,17 
Bulan Lembab 1 1 0 2 0,19 
Bulan Kering  0 0 0 0 0,00 
 Sumber: Monografi Desa Gerantung Tahun 2012 
Tabel. 4. Kasifikasi Tipe Curah Hujan Menurut Schmitd dan 
Ferguson 
No. Golongan Kelas Keterangan 
1 A 0,     ≤Q<0,143 Sangat Basah 
2 B 0,143 ≤Q<0,333 Basah 
3 C 0,333≤Q<0,600 Agak Basah 
4 D 0,600≤Q<1,000 Sedang 
5 E 1,000≤Q<1,670 Agak Kering 
6 F 1,670≤Q<3,000 Kering 
7 G 3,000≤Q<7,000 Sangat Kering 
8 H 7,000≤ Luar Biasa Kering 
 
  Sumber: Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2008 
𝐐 =
Jumlah  rata −rata  bulan  kering  
Jumlah  rata −rata  bulan  basah
×100 % 
𝐐 =
0,00 
3,17
×100 % 
Q = 0 
52 
 
 
 
Jadi nilai Q untuk Desa Gerantung sebesar 0 % hal ini dapat 
diartikan bahwa Desa Gerantung memiliki tipe curah hujan A yaitu 
sangat basah, dengan nilai ratio Q antara 0, ≤Q<0,143. Jika dalam 
penelitian ini hanya ada data rata-rata curah hujan selama tiga tahun 
berturut-turut dan dianggap kurang valid, maka kondisi fisik geografis 
untuk variabel curah hujan dapat diabaikan dan dilihat dari variabel 
yang lain. 
1.  Temperatur 
Ketinggian suatu tempat akan berpengaruh pada keadaan 
suhu di tempat tersebut, semakin tinggi suatu tempat dari 
permukaan laut maka suhunya akan semakin rendah. Untuk 
menentukan suhu suatu tempat dapat digunakan rumus Braak 
(Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2008:10),yaitu: 
T = 26,3
0
C –
0,61℃.ℎ
100
 
Dimana: 
T  : Temperatur rata-rata harian (
0
C) 
26,3
0
C : Rata-Rata Temperatur di atas permukaan laut 
0,6  : Angka gradien temperatur tiap naik 100 meter 
h  : Ketinggian rata-rata dalam meter 
Data yang diperoleh dari Monografi Desa Gerantung 
diketahui ketinggian daerah ini (25-100) m dpal. Berdasarkan 
rumus Braak tersebut, maka temperatur rata-rata Desa Gerantung 
adalah: 
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1) Rata-rata temperatur pada ketinggian 25 m dpal adalah: 
T = 26,3
0
C –
0,6℃ x 25
100
 
= 26,3
0
C – 0,150C 
= 26,15 
0
C 
2) Rata-rata temperatur pada ketinggian 100 m dpal adalah: 
T = 26,3
0
C –
0,6℃ x 100
100
 
= 26,3
0
C – 0,6°C 
= 25,7 
0
C 
Berdasarkan perhitungan temperatur tersebut, maka Desa 
Gerantung memiliki temperatur rata-rata antara 25,7
0
C sampai 
dengan 26,15
0
C. Temperatur yang ada di daerah penelitian ini 
sesuai untuk pertumbuhan sayuran mentimun sekitar 15
0
C–300C. 
Jadi, temperatur tersebut sudah sangat cocok untuk sayuran 
mentimun. 
2. KONDISI DEMOGRAFIS 
Salah satu modal penting dalam pembangunan adalah penduduk, 
karena penduduk merupakan objek sekaligus sebagai subjek dalam 
pembangunan itu sendiri. Penduduk sebagai subjek berarti penduduk yang 
ada menjadi pelaku pembangunan yang akan dilaksanakan. Penduduk 
sebagai objek berarti penduduk merupakan tujuan dari pembangunan itu, 
yaitu membangun manusia yang ada.  
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a. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Berdasarkan monografi Desa Gerantung, jumlah penduduk 
Desa Gerantung sampai dengan 31 Desember 2012 tercatat 2158 
jiwa yang tersebar di empat dusun yaitu Pakucing, Pakucing II, 
Sabao, dan Tauladan. 
Tabel.5.Komposisi Penduduk Menurut Umur 
     No 
       Kelompok 
Umur 
    Laki-laki Perempuan 
     Jml      Persentase 
      Frekuensi       Persentase     Frekuensi     Persentase 
    1 0 – 18 381 35,21 384 35,69     765    35,45 
    2 19 - 40 404 37,34 397 36,89     801    37,12 
   3               ≥ 41  297 27,45 295 27,42     592    27,43 
Jumlah 1082 100 1076 100      2158 100 
Sumber: Monografi Desa Gerantung Tahun 2012 
Dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 
terbanyak adalah kelompok umur 19–40 tahun sebanyak 37,12% dan 
penduduk paling sedikit adalah berusia 41 tahun ke atas sebanyak 
27,43%. 
Berdasarkan tabel 6 dapat dihitung perbandingan jumlah 
penduduk perempuan dengan laki-laki (Sex Ratio). 
Sex Ratio =
Jumlah  penduduk  laki −laki
Jumlah  penduduk  perempuan
 x 100 
=
1082
1076
 x 100 
= 100,5 (dibulatkan 101) 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa dalam 100 
penduduk perempuan terdapat 101 penduduk laki-laki. 
 
55 
 
 
 
b. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam pembangunan 
karena kemajuan suatu daerah sangat dipengaruhi sumber daya 
manusia yang berkualitas. Tingkat pendidikan merupakan jenjang 
pendidikan terakhir yang pernah ditempuh oleh seseorang, yaitu 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pendidikan seseorang dan 
untuk mengetahui kondisi sosial ekonominya. 
Tabel.6. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah  Persentase 
1 Tidak Tamat SD 677 31,37 
2 SD 498 23,08 
3 Tidak Tamat SLTP 140 6,49 
4 SLTP 512 23,73 
5 SLTA 294 13,62 
6 Diploma/Sarjana 37 1,71 
 Jumlah 2158 100 
  Sumber : Monografi Desa Gerantung Tahun 2012 
Dari data  dapat diketahui sebesar 31,37% penduduk  Tidak 
Tamat SD dan sebesar 1,71% penduduk Diploma/Sarjana. 
c. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Struktur penduduk menurut mata pencaharian didasarkan pada 
pekerjaan yang dilakukan oleh penduduk untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Struktur ini menggambarkan jumlah penduduk yang 
bekerja diberbagai sektor. Struktur penduduk menurut mata 
pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel.7. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
No Jenis mata pencaharian  Jumlah  Persentase (%) 
1 PNS / TNI / POLRI 51 2,36 
2 Pengusaha / swasta 100 4,63 
3 Petani 1.179 54,63 
4 Buruh 190 8,80 
5 Lainnya 638 29,56 
 Jumlah  2158 100 
Sumber : Monografi Desa Gerantung Tahun 2012 
Dari tabel dapat dapat disimpulkan bahwa paling banyak 
bekerja sebagai petani sebesar 54,63% sedangkan jumlah paling 
sedikit menjadi PNS/TNI/POLRIyaitu sebesar 2,36%. 
3. SaranadanPrasarana 
a. Sarana Pendidikan 
Salah satu faktor penting dalam pembangunan adalah peningkatan 
sumber daya manusia yang ada melalui pendidikan. Indikator 
pembangunan pendidikan dapat dilihat dari ketersediaan fasilitas 
pendidikan yang ada. Pada tahun 2013 di Desa Gerantung terdapat 2 
unit Taman Kanak-kanak, 2 unit Sekolah Dasar, 1 unit Sekolah 
Menengah Pertama dan 1 unit Sekolah Menengah Atas. Jumlah murid 
selam tahun 2012/2013 adalah sebanyak 36 siswa untuk tingkat TK, 
sebanyak 375 untuk tingkat SD, sebanyak 65 untuk tingkat SMP, dan 
60 untuk tingkat SMA. Tenaga guru yang ada pada tahun ajaran yang 
sama untuk pendidikan tingkat TK sebanyak 4 orang, guru SD 
sebanyak 23 orang, guru SMP sebanyak 13 orang, dan 13 orang guru 
tingkat pendidikan SMA. 
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b. Sarana keagamaan 
Selain saran pendidikan dan kesehatan, Desa Gerantung juga 
memiliki beberapa sarana keagamaan seperti, masjid, gereja serta 
kelenteng. Desa Gerantung pada umumnya memiliki 3 unit masjid, 1 
unit surau, dan 3 unit klenteng. 
c. Sarana Kesehatan 
Fasilitas kesehatan yang ada di Desa Gerantung tergolong cukup 
memadai untuk tingkat desa. Pada tahun 2012 tercatat setidaknya 
jumlah puskesmas yang ada 1 unit, puskesmas pembantu 2 unit, praktek 
bidan sebanyak 3 orang, dan perawat 5 orang. Namun demikian petugas 
kesehatan yang ada belum tersebar di dusun-dusun yang ada secara 
merata. Pembangunan di bidang kesehatan juga setidaknya harus di 
tingkatkan agar derajat kesehatan masyarakat Desa Gerantung dapat 
semangkin baik. 
d. Sarana Olah Raga 
Gerantung juga memiliki berberapa sarana olah raga diantaranya 
2 buah lapangan sepak bola, 6 buah lapangan volly ball, 3 buah 
lapangan badminton, serta beberapa sarana olah raga yang terkadang 
multi fungsi.  
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Umur Responden  
Umur responden merupakan salah satu faktor demografi yang 
menjadi karakteristik penduduk yang penting disamping jumlah 
penduduk, karena umur mempengaruhi keadaan demografi dan sosial 
ekonomi dalam suatu wilayah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel.8. Umur Petani Sayuran Mentimun Desa Gerantung 
No Umur (th) Frekuensi (F) Persentase (%) 
1                < 35 10 29,40 
2 35 – 44 14 41,20 
3 45 – 64 10 29,40 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Dari tabel  dapat dapat disimpulkan bahwa paling banyak bekerja 
sebagai petani sayuran mentimun adalah responden yang berumur 
antara 35 tahun sampai 44 tahun dengan 41,20% sedangkan dibawah 
umur 35 tahun  sebesar 29,40% dan responden yang berumur antara 45 
tahun sampai 64 tahun sebesar 29,40%.  
b. Jenis Kelamin Responden  
Secara umum untuk menjadi petani sayuran mentimun tidak 
dibatasi atau dikhususkan jenis kelaminnya, baik laki-laki maupun 
perempuan bisa bekerja menjadi petani sayuran mentimun. Namun 
berdasarkan data yang diperoleh bahwa semua petani sayuran 
mentimun yang ada di Desa Gerantung berjenis kelamin laki-laki. Hal 
ini dikarenakan bahwa untuk usahatani sayuran mentimun memerlukan 
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faktor tenaga dan kerja keras karena hampir rata-rata petani mengelola 
usahataninya sendiri.  
c.  Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
pendidikan formal atau pendidikan yang diperoleh dibangku sekolah 
oleh responden. Walau tidak menutup kemungkinan bahwa para 
responden memperoleh pendidikan non formal yang diperoleh di desa 
atau luar desa yaitu mengikuti pendidikan dan latihan. Gambaran 
tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel . sebagai berikut: 
Tabel.9. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
Tidak Sekolah 2 5,88 
Tamat SD 8 23,53 
Tamat SMP 18 52,94 
Tamat SMA 6 17,65 
PT/Akademik 0 0 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Dari tabel dapat disimpulkan bahwa paling banyak tingkat 
pendidikan petani sayuran mentimun adalah tamat SMP sebesar 52,94% 
dan yang terkecil tingkat pendidikan petani sayuran mentimunadalah 
PT/ akademik sebesar 0%. Berdasarkan data tersebut bahwa petani 
sayuran mentimun yang ada di Desa Gerantung memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah. 
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d. Lama Bekerja Sebagai Petani  
Lama bekerja sebagai petani adalah rentangan waktu yang telah 
dilalui oleh setiap petani dalam menggarap lahan pertanian. Masa kerja 
ini menggambarkan pengalaman dan keahlian petani dalam menggarap 
dan mengatasi permasalahan yang ada. Masa kerja atau lama bekerja 
responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.10. Lama Bekerja Sayuran Mentimun 
No Lama Bekerja (Tahun) Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 < 5 6 17,65 
2 5-10 18 52,94 
3 >10 10 29,41 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Berdasarkan tabel  dapat diketahui bahwa petani yang mempunyai 
lama bekerja sebagai petani sayuran paling banyak adalah 5 sampai 10 
tahun sebesar 52,94%.  
e. Pekerjaan Sampingan  
Berikut disajikan dalam tabel mengenai pekerjaan tambahan atau 
pekerjaan sampingan petani. 
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Tabel.11. Mata Pencaharian Responden di Luar Bertani 
No 
Mata Pencaharian 
di luar pertanian 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
1 Buruh 6 17,65 
2 Dagang 2 5,88 
3 Penyadap Karet 9 26,47 
4 Berladang  4 11,77 
5 Ternak 2 5,88 
6 Tidak memiliki sampingan 11 32,35 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut menyatakan bahwa sebesar 32,35 % responden 
tidak memiliki pekerjaan sampingan atau dikatakan bahwa bertani 
adalah pekerjaan utama dan satu-satunya yang menjadi tumpuan dalam 
mencukupi kebutuhan hidup. Selain itu terdapat beberapa pekerjaan 
tambahan/sampingan seperti beternak sebesar 5,88%,  sebagai 
penyadap karet sebesar 26,47%. Pekerjaan berdagang sebesar 2,88%, 
berladang sebesar 11,77%, dan sebagai buruh sebesar 17,65%. 
f. Tanggungan Rumah Tangga 
Jumlah tanggungan rumah tangga mempengaruhi terhadap 
kondisi ekonomi suatu rumah tangga. Jumlah tanggungan adalah 
jumlah anggota dalam satu rumah tangga yang menjadi tanggungan 
kepala rumah tangga baik mereka yang tinggaldi dalam satu rumah 
ataupun di luar rumah yanguntuk suatu kepentingan tetapi pemenuhan 
kebutuhan mereka masih menjadi tanggungan rumah tangga. Jumlah 
tanggungan rumah tangga dijabarkan dalam tabel berikut:  
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Tabel.12. Jumlah Tanggungan Rumah Tangga Petani 
No 
Jumlah 
Tanggungan 
Rumah Tangga 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
1 ≤2 8 23,53 
2 3-4 16 47,06 
3 ≥5 10 29,41 
 Jumlah 34 100 
Sumber :data Primer 2013 
Tabel tersebut menyatakan bahwa sebesar 23,53 % memiliki 
jumlah tanggungan rumah tangga sebanyak 2 atau kurang. Sebesar 
47,06% memiliki jumlah tanggungan sebanyak 3-4 orang, dan sebesar 
29,41% memiliki jumlah tanggungan sebanyak lebih atau sama dengan 
5 orang. Sebagian besar responden memiliki jumlah tanggungan rumah 
tangga yang banyak. Banyaknya jumlah anggota rumah tangga 
mencerminkan beban yang harus ditanggung rumah tangga responden. 
Semakin banyak jumlah anggota rumah tangga maka beban tanggungan 
rumah tangganya akan semakin besar, begitu pula sebaliknya semakin 
sedikit jumlah anggota rumah tangga maka beban tanggungan juga 
semakin kecil. Kemampuan memenuhi semua kebutuhan akan lebih 
mudah jika jumlah tanggungan lebih sedikit. 
2. Faktor Fisik Yang Mempengaruhi Usahatani Sayuran Mentimun 
Kesesuaian faktor fisik usahatani sayuran mentimun memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kelangsungan usahatani tersebut. Faktor 
fisik yang menjadi fokus penelitian meliputi: topografi, iklim, dan tanah. 
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Untuk mengetahui tingkat kesesuaian faktor fisik usahatani 
sayuranmentimun di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel. 13. Kesesuaian Faktor Fisik Usahatani Sayuran Mentimun 
      No. Faktor Fisik 
    Kondisi Daerah 
Penelitian 
S  Syarat tumbuh 
sayuran 
mentimun 
   Kesesuaian 
lahan 
1.        Iklim  
a. Curah hujan 
b. Tinggi tempat 
c. Suhu 
d. Intensitas Sinar 
Matahari 
 
33   4289mm/th 
25- 100 mdpal 
25,  25,7
0
C-26,3
0
C 
   1   100% 
 
      800 -1000mm/th 
< 600 mdpl 
15
0
C-30
0
C 
      100% 
 
Tidak Sesuai 
         Sesuai 
         Sesuai 
         Sesuai  
2. T    Tanah 
a. Tektur  
b. Drainase  
c. pH 
 
       Gembur, lempung  
Drainase baik 
55    5,5 
 
      Gembur  
Drainase Baik 
6-7        5,5 -7,5 
 
S       Sesuai 
Sesuai 
 Sesuai 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 13 dapat disimpulkan bahwa tingkat curah hujan 
yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh sayuran mentimun. Hal ini 
dikarenakan curah hujan yang cukup tinggi di Desa Gerantung.  
 
3. Usahatani Sayuran  
a. Pengelolaan Usahatani Sayuran Mentimun 
1) Pengolahan Tanah  
Hasil penelitian menunjukan bahwa semua responden 
melakukan kegiatan persiapan lahan sebelum memulai penanaman 
sayuran mentimun. Kegiatan persiapan lahan ini meliputi 
pencangkulan maupun tanah sedalam (25-30) cm. Pembersihan dari 
rumput-rumput maupun bebatuan. Selanjutnya tanah diratakan 
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dengancangkul atau garuk dan dibuat bedengan-bedengan dengan 
lebar  lebih kurang 1,5m, tinggi lebih kurang 30cm.   
2) Proses Pembibitan dan Penanamannya 
a) Pembibitan  
Berikut ini disajikan tabel untuk mengetahui asal bibit 
sayuran yang ditanam oleh petani di Desa Gerantung sebagai 
berikut. 
Tabel.14.Asal Bibit Mentimun 
No Asal Bibit Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Memelihara Sendiri 10 29,41 
2 Membeli di Toko 24 70,59 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 14  menunjukan bahwa sebesar 70,59% petani sayuran 
mentimun mendapatkan bibit sayuranmentimun dari membeli di 
pasar atau toko-toko pertanian. Sebesar 29,41% petani 
mendapatkan bibit sayuran dari usaha memelihara sendiri bibit 
tersebut. Pemeliharaan bibit sendiri memperkecil biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh petani. Data penelitian menyebutkan bahwa 
lebih banyak responden menggunakan bibit dari membeli dipasar 
atau toko pertanian karena terjamin bagus kualitasnya.  
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b) Penanaman  
Jenis sayuran mentimuntergolong sayuran yang dapat tumbuh 
tiap tahunnya tidak bergantung musim. Dalam waktu yang sama, 
tiap responden terkadang menanam sayur yang berbeda. 
Penanaman bibit sayuran mentimun dilakukan dengan sistem 
tugal, yaitu melubangi tanah dengan tongkat dan memasukan 2-3 
benih ketanah lalu menguburnya. Kedalaman lubang rata-rata 5 cm. 
Setiap lubang diisi dengan benih. Jarak antar baris (120 -150) cm 
dan rata-rata responden menanam benih dengan jarak tananm 
antara  (40–60)cm. 
3) Pemeliharaan  
a) Penyiraman  
Untuk mengetahui kondisi air dalam pengelolaan sayuran 
mentimun, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel. 15.Kondisi Air Sayuran 
No Kondisi Air Frekuensi Persentase 
1 Kadang-kadang Kekurangan air 15 44,12 
2 Tidak pernah kekurangan air 19 55,88 
 Jumlah 34 100 
 Sumber : Data Primer 2013 
Dari tabel 15 dapat diketahui bahwa kondisi air dalam proses 
pengairan sayuran mentimun ada yang kadang-kadang kekurangan 
air, sebanyak 44,12% dan 55,88% tidak pernah kekurangan air. Hal 
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ini dipengaruhi faktor lokasi yang dimana jarak antara lahan 
dengan sumber air dekat dan faktor cuaca.  
 
b) Penyiangan 
   
Penyiangan tanaman sayuran mentimun di Desa Gerantung 
menggunakan sabit dan dengan mencabut rumput-rumput yang 
mengganggu di sekitar tanaman sayuran. Pelaksanaan penyiangan 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.16. Responden Yang Melaksanankan Penyiangan 
No Pelaksanaan Penyiangan Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Melakukan 26 76,47 
2 Tidak Melakukan 8 23,53 
 Jumlah 34 100 
 Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut menunjukan bahwa responden yang 
melakukan penyiangan sebesar 76,47% dan yang tidak melakukan 
penyiangan sebesar 23,53%. Tabel ini menunjukan bahwa tidak 
semua petani melakukan kegiatan penyiangan. Sedikitnya jumlah 
populasi rumput yang tumbuh disekitar sayuran mentimun 
dianggap tidak mengganggu pertumbuhan sayuran sehingga petani 
enggan melakukan penyiangan. Rumput yang tumbuh disekitar 
sayuran akan menghisap nutrisi dari dalam tanah sehingga 
mengganggu pertumbuhan sayuran mentimun. Kondisi ini 
membuat sebagian besar petani melakukan penyiangan. 
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c) Menggemburkan Tanah  
Penggemburan tanah sangat penting dilakukan agar tanah 
tidak mejadi padat. Penggemburan tanah di Desa Gerantung yang 
dilakukan petani sayuran dengan menggunankan cangkul atau 
pacul. Pelaksanaan penggemburan tanah untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.17. Responden yang Melaksanakan Penggemburan Tanah 
No Pelaksanaan Penggemburan tanah Frekuensi (F) 
Persentase 
(%) 
1 Melakukan 23 67,65 
2 Tidak Melakukan 11 32,35 
 Jumlah 34 100 
Sumber: Data Primer 2013 
Tabel tersebut menunjukan bahwa responden yang 
melakukan penggemburan tanah sebesar 67,65%, dan yang tidak 
melakukan penggemburan tanah sebesar 32,35%. Tabel ini 
menunjukan bahwa tidak semua petani melakukan penggemburan 
tanah. Kondisi tanah yang masih gembur dianggap tidak 
mengganggu pertumbuhan sayuran mentimun  sehingga petani 
enggan melakukan pengemburan tanah.  
d)  Pengajiran  
Berikut ini adalah tabel reponden yang melakukan pengajiran 
tanaman sayuran di Desa Gerantung: 
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Tabel.18. Responden Yang Melakukan Pengajiran 
No Pelaksanaan Pengajiran Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Melakukan 34 100 
2 Tidak Melakukan 0 0 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013  
Tabel tersebut  menyatakan bahwa sebesar 100% melakukan 
pengajiran tanaman sayuran dan sebesar  0% tidak melakukan 
pengajiran tananaman sayuran. Hal ini dikarenaka karena semua 
petani sayuran menanam mentimun secara otomatis bahwa 
tanaman mentimun memerlukan pancang agar dapat merambat dan 
tegak lurus serta tunas-tunas muda perlu diikat. 
4)  Pemupukan  
Berikut disajikan tabel jenis pupuk yang digunakan oleh petani 
untuk memupuk reponden sayuran mentimun di Desa Gerantung:  
Tabel. 19. Jenis Pupuk yang Digunakan Responden 
Jenis Pupuk Frekuensi (F) Persentase (%) 
Pupuk Kandang 13 38,24% 
Pupuk Kandang dan Urea 4 11,76% 
Pupuk Kandang, Urea, TSP 12 35,29% 
Pupuk Kandang dan NPK 5 14,71% 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013  
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebesar 38,24% 
responden menggunakan pupuk kandang. Sebesar 35,29% responden 
menggunakan pupuk kandang,Urea dan TSP. Sebesar 11,76% 
responden menggunakan pupuk kandang dan Urea. Sebesar14,71% 
responden menggunakan pupuk kandang dan NPK. 
69 
 
 
 
5) Hama dan Penyakit  
Serangan hama dan penyakit menjadi hal yang tidak terpisahkan 
dalam dunia pertanian. Hasil penelitian mendapatkan beberapa jenis 
hama dan penyakit yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel.20. Jenis Hama dan Penyakit yang Sering Menyerang Sayuran 
Jenis Penyakit Frekuensi (F) Persentase (%) 
Jamur  1 2,94 
Ulat  1 2,94 
Serangga 0 0 
Jamur, Ulat 4 11,76 
Jamur, Serangga 6 17,65 
Ulat, Serangga 9 26,47 
Jamur, Ulat, Serangga 13 38,24 
Lainnya  0 0 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Dari tabel 20 dapat diketahui bahwa jenis hama dan penyakit 
yang paling banyak menyerang sayuran mentimun adalah jamur, ulat, 
dan serangga sebesar 38,24%.  
6) Pemanenan  
Sayuran yang ditanam di Desa Gerantung adalah tanaman yang 
berumur pendek yaitu sekitar dua sampai tiga bulan. Panen dapat 
dilakukan tiga sampai empat kali dalam satu tahun. Panen pertama 
dilaksanakan setelah tanaman memiliki buah mentimun yang kulitnya 
sudah mengilap dan mempunyai pupur warna putih kira-kira berumur 
6-8 minggu.  
 
70 
 
 
 
7)  Pemasaran  
 Berikut ini adalah tabel pemasaran sayuran mentimun di 
Desa Gerantung:  
Tabel.21. Pemasaran Sayuran  Mentimun 
No Pemasaran Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Menjual Sendiri 5 14,70 
2 Tengkulak 29 85,30 
 Jumlah  34 100 
Sumber : Data Primer 2013  
Tabel tersebut menyatakan bahwa sebesar 14,70% responden 
menjual sayuran sendiri dan sebesar 85,30% responden menjual sayuran 
kepada tengkulak. Hal ini dikarenakan bahwa biasanya pihak tengkulak 
selalu memberikan apapun kebutuhan petani ketika mereka memerlukan 
sesuatu, seperti modal, transportasi buat angkutan sayuran, pupuk, obat 
dan sebagainya.  
4. Faktor Non-Fisik Usahatani Sayuran Mentimun  
a. Modal  
1) Luas Lahan Pertanian  
Hasil penelitian menunjukan data luas lahan yang dimiliki oleh 
setiap petani. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
71 
 
 
 
Tabel.22. Luas Penguasaan Lahan Pertanian Sayuran 
No Luas (m²) Fekuensi 
Persentase 
(%) 
1  ≤ 2000 m² 18 52,94 
2  2001  m² - 2500 m² 9 26,47 
3  2501 m² - 3000 m² 3 8,82 
4 > 3001 m² 4 11,77 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut menunjukan bahwa sebesar 52,94% responden 
memiliki lahan pertanian seluas kurang dari 2000 m², sebesar 26,47% 
memiliki lahan seluas 2001 m² - 2500 m², sebesar  8,82%  memiliki 
lahan seluas 2501 m² - 3000  m², dan sebesar 11,77% memiliki lahan 
seluas lebih dari 3001 m². Luas tanah berpengaruh terhadap biaya 
produksi dan hasil produksi.  
2) Status kepemilikan Lahan 
Status kepemilikan lahan petani untuk sayuran mentimun 
didaerah penelitian dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel.23. Status Kepemilikan Lahan Pertanian 
Jenis Pemilikan Lahan Frekuensi Persentase 
Milik Sendiri 27 79,41 
Sewa 2 5,88 
Sendiri dan Sewa 5 14,71 
Jumlah 34 100 
 Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa mayoritas petani 
memiliki sendiri lahan pertaniaannya yaitu sebesar 79,41%, sebesar 
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5,88% lahan pertanian merupakan lahan sewa, dan sebesar 14,71% 
lahan pertanian merupakan lahan sendiri sekaligus sewa. Kepemilikan 
lahan pertanian dapat memmaksimalkan keuntungan petani.  
3) Besar Modal  
Modal awal pertanian sayuran di Desa Gerantung digunakan 
untuk pengadaan bibit, pupuk, tenaga kerja, obat ,sewa alat, dan lain 
sebagainya. Besar modal yang dikeluarkan para petani lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.24. Modal Awal Usahatani Sayuran Mentimun per Tahun 
Modal (Rp) Frekuensi Persentase (%) 
≤5000.000 9 26,47 
5.000.001 – 10.000.000 20 58,82 
>10.000.000 5 14,71 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut  menunjukan bahwa terdapat persentase terbesar 
adalah responden dengan modal kisaran Rp.5.000.000,00-
Rp.10.000.000,00. sedangkan responden dengan besar modal kurang 
dari Rp.5000.000,00 sebesar 26,47%, dan responden dengan modal 
lebih dari Rp.10.000.000,00 sebesar 14,71%. Besar modal awal ini 
dipengaruhi oleh luas lahan pertanian dan kemampuan ekonomi 
petani.  
4) Asal Modal  
Asal modal yang digunakan untuk pengolahan pertanian sayuran 
responden  menggunakan modal sendiri, tetapi ada juga yang 
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melakukan pinjaman. Berikut tabel asal modal yang digunakan oleh 
responden. 
 
Tabel.25. Asal Modal Untuk Usahatani Sayuran Mentimun 
Asal Modal Frekuensi Persentase 
Modal Sendiri 25 73,53 
Modal Sendiri dan Pinjaman 9 26,47 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut menunjukan bahwa mayoritas petani yaitu 
sebesar73,53% menggunakan modal sendiri dan sebesar 26,47%  
responden meggunakan modal sendiri dan pinjaman.  
b.  Tenaga Kerja  
Jumlah Tenaga Kerja yang ikut dalam pengelolaan usahatani 
sayuran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.26. Jumlah Tenaga Kerja dalam Setiap Lahan Pengelolaan dan 
Pemeliharaan  Sayuran per Musim 
Jumlah Tenaga Kerja  Frekuensi Persentase 
1 Orang  7 20,59 
2 Orang  4 11,76 
≥ 3 Orang 3 8,82 
Tidak ada/ dikerjakan sendiri  20 58,82 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 26 menunjukan bahwa mayoritas petani tidak menggunakan 
tenaga kerja yaitu sebesar 58,82%. Responden yang menggunakan tenaga 
kerja satu orang sebesar 20,59%, responden yang menggunakan tenaga 
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kerja dua orang sebesar 11,76%,dan responden yang menggunakan 
tenaga kerja lebih dari dua orang sebesar 8,82%. Mayoritas dari 
responden tidak menggunakan tenaga kerja karena mereka mengolah 
lahan sendiri tanpa bantuan dari luar rumah tangga. Hal ini dipengaruhi 
oleh luas lahan yang sebagian besar tidak luas dan terbatasnya 
kemampuan modal petani. Sebagian tenaga kerja yang dikerjakan oleh 
responden berasal dari keluarga sendiri walaupun ada yang berasal dari 
tetangga terdekat. Upah tenaga kerja berupa uang ataupun hasil panen 
sesuai dengan kesepakatan. Biaya tenaga kerja berkisar antara Rp. 
35.000,00 s/d Rp 70.000,00/hari. 
 c. Transportasi  
Transportasi selalu berkaitan dengan adanya infrastruktur jalan 
yang dibangun sebelumnya. Komposisi status jalan yang ada di Desa 
Gerantung, adalah Jalan Kabupaten, Jalan Desa, dan Jalan Lingkungan 
Pedusunan. 
Kondisi jalan yang ada tersebut bisa dikatakan baik. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya jalan yang rusak dan berlubang lubang. Selain 
itu juga jalan kearah kota Singkawang sejauh 16 km dapat ditempuh 
dengan menggunakan sepeda motor dan mobil. Hal ini dikarenakan 
bahwa pasar sayuran ada di kota Singkawang.  Dengan keadaan demikian 
Petani tidak mengalami kesulitan dalam mendistribusikan hasil panen.  
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d. Teknologi  
Teknologi yang digunakan petani untuk usahatani sayuran 
mentimun yang ada di Desa Gerantung bisa dikatakan sederhana. Hal ini 
dikarenakan sebagian pengelolaannya masih menggunakan alat-alat 
pertanian tradisional seperti sabit, cangkul, dan lain-lain.  
Sumber pengetahuan petani dalam pengelolaan sayuran mentimun  
didapat dengan melakukan tukar wawasan dengan sesama 
petani,mengikuti penyuluhan atau kelompok taniserta banyak juga 
pengetahuan tentang usahatani didapat secara autodidak.  
e. Kredit  
Berdasarkan penelitian diperoleh data bahwa sebagian besar petani 
dalam usahatani sayuran menggunakan kredit simpan pinjam untuk 
mencukupi dana dalam pengelolaan usahatani sayuran.  
5.  Produktifitas Usahatani Sayuran  
Jumlah produksi sayuran mentimun  petani di Desa Gerantung 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.27. Jumlah Produksi Sayuran Mentimun Per 1000 m²/ Musim 
No Jumlah Produksi (Kg) Frekuensi Persentase 
1 1000 – 1500 18 52,94 
2 1501 – 2000 9 26,47 
3 2001 – 2500 3 8,82 
4 >2501 4 11,77 
 Jumlah 34 100 
 Sumber : Data Primer 2013 
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Hasil Penelitian menunjukan bahwa rata-rata jumlah produksi 
sayuran mentimun dalam satu musim adalah 2983,95 kg/1000 m².  Tabel 
diatas menunjukan sebesar 52,94% responden memiliki jumlah produksi 
1000–1500 kg. Sebesar 26,47% memiliki jumlah produksi 1501–2000 kg. 
Sebesar 8,82%  memiliki jumlah produksi 2001-2500 kg dan sebesar 
11,77% memiliki produksi diatas 2501 kg.  
6. Pendapatan   
a. Pendapatan dari Usahatani Sayuran Mentimun 
Dari hasil perhitungan diperoleh pendapatan petani sayuran 
mentimun dari hasil produksi kotor dikurangi biaya produksi. Harga per 
kilo sayuran mentimun Rp. 1800. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 Tabel.28. Hasil Bersih Petani dari Usahatani Sayuran Mentimun/Bulan  
No Hasil Bersih (Rp) Frekuensi Persentase 
1 ≤ 1.000.000 3 8,82 
2 1.00.001 – 2.000.000 21 61,77 
3 2.000.001 – 3.000.000 9 26,47 
4 ≥ 3.000.000 1 2,94 
 Jumlah  34 100 
 Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut menunjukan pendapatan dari usahatani sayuran 
mentimun, yaitu sebesar 8,82 % responden memiliki pendapatan kurang 
dari Rp.1.00.000,00 . Sebesar 61,77 %  responden memiliki pendapatan 
berkisar Rp.1.000.001,00–Rp.2.000.000,00 sebesar 26,47% memiliki 
pendapatan berkisar Rp.2.000.001,00–Rp.3.000.000,00; dan  sebesar 
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2,94% memiliki pendapatan lebih dari 3.000.000.  Kondisi perbedaan ini 
dipengaruhi oleh jumlah produksi dan biaya produksi yang dikeluarkan 
dalam mengelola usahatani sayuran mentimun.  
b. Pendapatan dari Usaha Pertanian Sayuran non Mentimun 
Pendapatan dari usaha pertanian sayuran non mentimun adalah 
pendapatan dari hasil diluar pertanian sayuran mentimun yang diperoleh 
oleh petani. Petani di Desa Gerantung umumnya selain menanam 
mentimun juga menanam cabe, kacang panjang, buncis dan oyong. 
Berikut tabel tanaman lain yang ditanam oleh petani.  
 Tabel. 29. Jenis Tanaman Lain yang diusahakan Petani 
Jenis Tanaman Frekuensi Persentase 
Cabe  5 14,71 
Cabe &Kacang Panjang 6 17,65 
 Kacang panjang &Oyong 2 5,88 
Cabe & Buncis, Kacang Panjang  3 8,82 
Kacang Panjang 8 23,53 
Buncis 2 5,88 
Oyong 2 5,88 
Tidak ada  6 17,65 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Dari tabel 29 dapat diketahui respendon yang menanam cabe dan 
kacang panjang serta tidak menanam tanaman lain sebesar 17, 65 %. Dan 
tanaman yang paling banyak ditanam responden adalah tanaman kacang 
panjang sebesar 23,53%.  Dapat diketahui bahwa petani banyak 
menanam sayuran.  
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Tabel. 30. Pendapatan Petani dari Usahatani Non Mentimun per Bulan 
No Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase 
1 ≤ 500.000 24 70,59 
2 500.001 – 1.000.000 7 20,59 
3 ≥ 1.000.000 3 8,82 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 30 menunjukan bahwa sebesar 70,59% responden memiliki 
pendapatan kurang dari Rp.500.000,00; sebesar 20,59% responden 
memiliki pendapatan antara Rp.500.001,00 sampai Rp 1.000.000,00; dan 
sebesar 8,82% memiliki pendapatan di atas Rp.1.000.000,00.  Kondisi 
perbedaab pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor dominan 
selain pengelolaan yang baik dan benar adalah faktor luas lahan dan 
banyak sedikitnya jumlah jenis tanaman tumpang sari yang ditanam. 
Penguasaan lahan yang luas juga memberikan kesempatan bagi petani 
untuk lebih banyak menannam tanaman pertanian di lahan. Berdasarkan 
perhitungan pendapatan petani dari usaha non mentimun adalah 
Rp.605.008,00.  
c. Pendapatan Non Pertanian  
Pendapatan non pertanian termasuk didalamnya adalah pendapatan 
dari pekerjaan sampingan dan pendapatan anggota rumah tangga non 
pertanian. Pendapatan anggota rumah tangga adalah pendapatan yang 
didapat dari anggota rumah tangga yang bertempat tinggal dalam satu 
rumah dengan responden. Mengenai pendapatan non-pertanian responden 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel. 31.Pendapatan  Non Pertanian perBulan 
No Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase 
1 ≤ 500.000 24 70,59 
2 500.001 – 1.000.000 6 17,65 
3 ≥ 1.000.000 4 11,76 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut  menunjukan bahwa sebesar 70,59 % anggota rumah 
tangga responden memiliki pendapatan kurang dari Rp.500.000,00, 
kondisi ini dipengaruhi oleh sedikitnya jumlah anggota rumah tangga 
yang memiliki pendapatan. Sebesar 17,65% memiliki pendapatan antara 
Rp.500.001,00 – Rp.1.000.000,00. sebesar 11,76% memiliki pendapatan 
lebih dari Rp.1.000.000,00. Kondisi perbedaan pendapatan non pertanian 
dipengaruhi oleh jenis pekerjaan dan anggota rumah tangga yang 
memberi sumbangan pendapatan.  
d. Total Pendapatan Rumah Tangga Petani 
Total pendapatan adalah seluruh pendapatan yang didapatkan oleh 
seluruh anggota rumah tangga. Lebih jelasnya mengenai pendapatan total 
rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel. 32. Total Pendapatan Rumah Tangga Petani per Bulan 
No Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase 
1 ≤ 2.000.000 9 26,47 
2 2.000.001 – 3.000.000 14 41,18 
3 3.000.001 – 4.000.000 6 17,65 
4 4.000.001 – 5.000.000 3 8,82 
5 ≥ 5.000.001 2 5,88 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
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Tabel tersebut menunjukan bahwa sebesar 26,47% responden 
memiliki pendapatan kurang dari Rp2.000.000,00. Sebesar 41,18%  
responden memiliki pendapatan antara Rp.2.000.001,00–Rp.3.000.000,00. 
Sebesar 17,65% responden memiliki pendapatan antara Rp.3.000.001,00–  
Rp.4.000.000,00 Sebesar 8,82% responden memiliki pendapatan antara Rp 
Rp.4.000.001,00–Rp.5.000.000,00 dan sebesar 5,88% respendon memiliki 
penghasilan di atas Rp 5.000.001.  Hal ini dikarenakan faktor pengelolaan 
usahatani, luas lahan, serta penghasilan tambahan yang diterima petani. 
7. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga  
Tingkat kesejahteraan dalam penelitian ini adalah menurut kriteria 
BPS yang mencangkup 14 indikator pengukuran rumah tangga sejahtera. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel. 33. Tingkat Kesejahteraan Petani Sayuran Mentimun di Desa 
Gerantung 
No Tingkat Kesejahteraan Frekuensi Persentase 
1 Sejahtera 34 100 
2 Tidak Sejahtera 0 0 
 Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel tersebut menunjukan bahwa sebesar 100% petani sayuran 
mentimun Sejahtera. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator 
pemenuhan kebutuhan yang dipenuhi oleh rumah tangga berdasarkan BPS.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan, maka dapat diambil  kesimpulan sebagai 
berikut: 
1.   Terdapat faktor fisik di Desa Gerantung yang tidak sesuai dengan 
syarat tumbuh ideal sayuran mentimun yaitu curah hujan sebesar 
4289mm/th. Kondisi curah hujan yang sesuai untuk tanaman sayuran 
mentimun adalah 800 – 1000 mm/tahun.  Kondisi fisik seperti jenis 
tanah di Desa Gerantung mempunyai tekstur gembur, lempung serta 
drainase yang baik. Hal ini sesuai dengan syarat tumbuh sayuran 
mentimun.  pH tanah di desa gerantung 5,5 dan pH untuk tanaman 
mentimun berkisar 5,5 – 7,5.  
2. Pengelolaan usahatani sayuran mentimun di Desa Gerantung telah 
dilaksanakan dengan baik oleh petani sesuia dengan ketentuan 
penanaman sayuran mentimun yaitu meliputi: 
  a.  Pengolahan lahan  
  Petani melakukan persiapan dan pengolahan lahan di Desa Gerantung 
masih tergolong sangat sederhana yaitu dengan cara mengcangkul 
agar tanah menjadi gembur dan membuat bedengan dengan lebar lebih 
kurang 1,5 m dan tinggi lebih kurang 30 cm.  
 
 
  b. Pembibitan dan Penanaman 
 1) Pembibitan 
Petani melakukan pembibitan dengan mengusahakan 
sendiri dan membeli di pasar atau melalui kelompok tani. 
Sebesar 55,88% petani medapatkan bibit dari membeli di pasar 
atau toko-toko pertanian.  
   2) Penanaman  
 Penanaman bibit sayuran mentimun dilakukan dengan 
sistem tugal, yaitu melubangi tanah dengan tongkat dan 
memasukan 2 - 3 benih ketanah lalu menguburnya. Kedalaman 
lubang rata-rata 5 cm. Setiap lubang diisi dengan benih. Jarak 
antar baris 120 -150 cm dan rata-rata responden menanam benih 
dengan jarak tananm antara  (40–60)cm. 
  c. Pemeliharaan  
   1) Penyiraman  
 Petani melakukan penyiraman terutama pada musim 
kemarau dan dilaksanakan pada pagi dan sore hari.  
   2) Menyiang  
Penyiangan tanaman sayuran mentimun di desa gerantung 
menggunakan sabit dan dengan mencabut rumput-rumput yang 
mengganggu di sekitar tanaman sayuran.  
 
 
   3) Menggemburkan tanah  
Penggemburan tanah di Desa Gerantung yang dilakukan 
petani sayuran dengan menggunankan cangkul atau pacul.  
   4) Pengajiran  
Petani sayuran di desa gerantung 100% melakukan 
pembuatan ajir dari kayu sebagai tempat merambatnya sayuran 
mentimun.  
  d. Pemupukan  
Petani melakukan pemupukan dengan menggunakan pupuk 
kandang dan beberapa jenis pupuk kimia.  
e. Pemberantasan Hama dan Penyakit 
Petani  melakukan pemberantasan hama dengan obat 
pemberantas hama seperti insektisida, fungisida, dan lain 
sebagainya.  
f. Pemanenan  
Petani rata-rata melalukan panen 3 – 4 kali dalam satu tahun. 
Pemanenan dilakukan dengan caraa memotong buah yang telah 
siap untuk dipanen.  
g. Pemasaran  
Petani menjual sayuran mentimun kepada tengkulak atau pun 
menjual langsung di pasar. 
 
3.  Pendapatan dari  usahatani sayuran mentimun dan non usahatani 
sayuran mentimun terhadap pendapatan rumah tangga di Desa 
Gerantung Kecamatan Monterado Kalimantan Barat adalah sebesar 
26,47% responden memiliki pendapatan kurang dari Rp.2.000.000,00. 
Sebesar 41,18%  responden memiliki pendapatan antara 
Rp.2.000.001,00 – Rp.3.000.000,00. Sebesar 17,65% responden 
memiliki pendapatan antara Rp.3.000.001,00 –  Rp.4.000.000,00. 
Sebesar 8,82% responden memiliki pendapatan antara Rp 4.000.001 –  
Rp.5.000.000,00 dan sebesar 5,88% respendon memiliki penghasilan 
di atas Rp.5.000.001,00. 
4. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran mentimun 
semuanya adalah sejahtera berdasarkan indikator-indikator dari BPS. 
Berdasarkan kriteria BPS jika minimal 9 variabel terpenuhi maka 
suatu rumah tangga dikategorikan sebagai rumah tangga miskin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Saran  
1. Kepada Petani: 
a. Peningkatan pengelolaan usahatani sayuran mentimun yang baik 
dan benar untuk mendapatkan produksi yang optimal.  
b. Peningkatkan kerjasama dengan pihak pendukung kegiatan 
pertanian seperti dinas pertanian agar pelaksanaan usahatani dapat 
dilakukan dengan mudah terutama dalah hal ketersediaan pupuk 
dan pemberantasan hama.  
2.  Kepada Pemerintah: 
a. Menyediakan modal yang mudah dan murah bagi petani. 
b. Peningkatan kegiatan penyuluhan efektif melalui dinas terkait 
guna peningkatan produksi pertanian. 
c.  perlu adanya pendampingan atau penyuluhan di lapangan. 
d. memberikan perlindungan bagi petani dengan mengontrol harga 
jual dan harga pupuk terjangkau. 
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Kisi –kisi pedoman wawancara 
Variabel Penelitian Indikator Nomor Pertanyaan 
I. Karakteristik responden 
a. Usia  
b. Pendidikan  
 
c. Mata pencaharian 
 
d. Pendapatan rumah 
tangga 
 
 
 
e. Jumlah tanggungan 
rumah    tangga 
 
2. Pengelolaan Usahatani 
   a. Persiapan  
 
   b. Bibit 
 
 
   c. Penanaman 
 
   d. Pemeliharaan 
 
 
 
 
   e. Pemupukan 
 
 
   f. Pemberantasan hama 
penyakit 
 
 
   g. Pemanenan 
 
 
   h. Pemasaran 
 
 
   i. Produksi 
 
- Usia 
- Status pendidikan terakhir 
responden 
- Mata pencaharian responden 
- Lama usaha  
- Pendapatan Sayuran Mentimun 
Dan Pendapatan lain 
- Biaya  
 
- Jumlah tanggungan rumah 
tangga responden 
 
 
-Persiapan lahan 
 
-Asal bibit 
-banyak bibit 
 
-proses penanaman 
 
- Penyiraman 
- Penyiangan 
- Penggemburan tanah 
- pengajiran  
 
- Jenis Pupuk 
- frekuensi pemupukan  
 
-Jenis hama 
-Jenis pemberantas hama 
-asal obat hama 
 
- Frekuensi panen dalam setahun  
-waktu panen  
 
-Tujuan pemasaran 
-harga produksi 
 
-Jumlah produksi 
 
 
1 
6 
 
7 
52 
77,78 
 
76 
 
9 
 
 
 
54 
 
55 
53 
 
 
 
59,60,61 
62,63 
64 
65 
 
58 
56,57 
 
66,67 
68 
69 
 
72 
70,71 
 
74 
75 
 
73 
 
    j. Modal 
 
 
   k.Tenaga kerja 
 
 
 
 
    
3. Kesejahteraan rumah 
tangga petani  
 
 
 
- Besar modal 
- Asal modal 
 
- Jumlah tenaga kerja 
- Asal tenaga kerja 
- Jenis upah dan sistem tenaga 
kerja 
 
 
- Meliputi aspek agama, pangan, 
papan kesehatan,pendidikan, 
tabungan,interaksi, informasi 
dan peranan dalam masyarakat. 
 
 
35 
36 
 
33 
34 
32, 31 
 
 
 
10 – 30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuesioner Responden 
No. Responden :  
I. Profil Responden  
1. Nama    : ................................................ 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki / perempuan  
3. Alamat   : ............................................... 
4. Umur   : .............................................. 
5. Status perkawinan : .............................................. 
6. Pendidikan  : .............................................. 
7. Pekerjaan Utama  : ............................................. 
8. Pekerjaan Sampingan  : ............................................. 
9. Jumlah anggota keluarga : 
Nama 
Jenis 
Kelamin 
Umur Status Pendidikan Pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
II. Kesejahteraan   
10. Berapa kali rata-rata dalam sehari keluarga bapak/ibu makan ? 
 a. 1 X    c. > 2X 
 b. 2 X    d. Tidak tentu  
11. Berapa kali anda makan daging/telor susu dalam satu minggu ? 
 a. Tidak pernah  c. 2 X 
 b. 1 X    d. >2 X 
12. Apakah seluruh keluarga anda memiliki pakaian yang berbeda untuk 
dirumah,  bekerja dan acara lain ? 
 a. Ya 
 b. Tidak  
13. Berapa kali rata-rata dalam setahun seluruh anggota keluargaa nda 
membeli baju baru ? 
 a. Jarang   c. 2 X 
 b. 1 X   d. Lainnya........... 
14. Ruang manakah di dalam rumah bapak/ibu yang merupakan ruang terluas 
daripada ruang-ruang lain dirumah? 
 Jawab :....................................... 
15.Tterbuat dari apakah lantai ruanagan tersebut ? 
 a. Tanah   c. Keramik 
 b. Semen   d. Lainnya..... 
16. Terbuat dari apakah dinding rumah anda? 
 a. Tembok   c. Anyaman bambu 
 b. Kayu   d. Lainnya............. 
17. Berapakah luas bangunan rumah anda ? 
 Jawab : ............................. 
18. Apakah anda memiliki fasilitas buang air milik sendiri ? 
 a. Ya 
 b. Tidak  
19. bila ada anggota keluarga yang sakit, apa yang paling sering dilakukan ? 
 a. Minum Jamu 
 b. Minum Obat 
 c. Dibawa ke puskesmas/mantri/dokter 
 d. Lainnya............... 
20. Apakah anggota keluarga anda yang berusia 6 – 15 tahun saat ini dalam 
status  sebagai pelajar ? 
 a. Ya 
 b. Tidak  
21. Apakah seluruh anggota keluarga anda melaksanakan ibadah secara rutin.  
 a. Ya 
 b. Tidak  
22. Berapa kali dalam sehari seluruh anggota keluarga bapak/ibu berkumpul 
untuk makan ? 
 a. Tidak pernah  d. 3 X 
 b. 1 X   e. Lainnya........... 
 c. 2 X 
23. Apakah ada bersama keluarga atau rekreasi keluar rumah ? 
 a. Ya 
 b. Tidak  
24. seberapa sering (Rata-rata berapa kali) rekreasi dilakukan ? 
 a. 1 X seminggu  d. 1 X dalam tiga bulan  
 b. 1 X sebulan   e. Laainnya............ 
 c. 1 X dalam dua bulan  
25. Terdapat berapa anggota keluarga yang memiliki pekerjaan tetap ? 
 a. Tidak ada    d. 3 orang  
 b. 1 orang   e. Lainnya................ 
 c. 2 orang 
26. Dari jumlah pendapatan keluarga, adakah sejumlah uang yang disisihkan 
untuk keperluan keluarga ? 
 a. Ya 
 b. Tidak 
27.  Apa bahan bakar untuk memasak yang digunakan ? 
 a. Kayu   c. Minyak Tanah 
 b. Gas   d. Lainnya.................... 
28. Apakah sumber penerangan utama yang di gunakan 
 a. Listrik    c. Petromak 
 b. Pelita   d. Lainnya............... 
29. Apakah anda mempuyai sumber air minum ? 
 a. Ya 
 b. Tidak  
30. Apakah anda ikit aktif sebagai pengurus dalam suatu organisasi/ yayasan/ 
perkumpulan ? 
 a. Ya 
 b. Tidak 
III. Usahatani  
 Tenaga kerja 
31. Bagaimana sistem tenaga kerja yang bapak/ibu lakukan dalam 
pengelolaan usahatani sayuran mentimun hingga saat ini ? 
 a. Upahan   c. Dikerjakan sendiri 
 b. Sambatan    d. Lainnya............... 
32. Apakah jenis upah yang bapak berikan pada tenaga kerja yang mengelola 
sayuran mentimun ? 
 a. Uang   c. Bahan makanan 
 b. Hasil panen  d. Lainnya........... 
33. Berapakah jumlah tenaga kerja yang ikut dalam pengelolaan dan 
pemeliharaan sayuran mentimun ? 
 a. 1 orang    c. 3 orang  
 b. 2 orang    d. >  3 orang 
34. Darimanakah tenaga kerja tersebut berasal ? 
 a. Keluarga    c. Tetangga 1 kampung 
 b.Tetangga berbeda kampung  d. Dari luar daerah 
Modal  
35. Berapa besar modal yang digunakan untuk usahatani sayuran mentimun 
dalam satu lahan tanam ?..................................................................... 
36. Darimanakah bapak memperoleh modal untuk usahatani sayuran 
mentimun ? 
 a. Pinjaman bank 
 b. Modal sendiri 
 c. Lainnya.......... 
Pengelolaan Sayuran Mentimun 
 52. Sudah berapa lama bapak/ ibu melaksanakan usahatani sayuran 
mentimun ? 
       Sebutkan..................................... 
 53. Bagaimana cara menanam bibit sayuran mentimun yang ditanam 
dilahan    bapak/ibu ? 
       Sebutkan....................................... 
54. Bagaimana persiapan lahan yang dilakukan bapakibu sebelum 
penanaman mentimun tersebut ? 
 a. Pembajakan     
 b. Pencangkulan  
 c. Lainnya ............................. 
55. Darimanakah bapak / ibu memperoleh bibit sayuran mentimun? 
 a. Memelihara Sendiri   c. Lainnya........................... 
 b. Kelompk tani  
56. Dalam pengelolaan sayuran mentimun apaakah bapak/ibu melakukan 
pemupukan ? 
 a. Ya   b. Tidak  
57. Dalam satu musim tanam berapa kali bapak/ibu melaksanakan 
pemupukan ? 
 a. Satu kali     c. Tiga kali 
 b. Dua kali    d. Lainnya................... 
58. Jenis pupuk apa yang bapak / ibu gunakan dalam usahatani sayuran 
mentimun  
 a. Pupuk kandang    c. Urea 
 b. NPK     c. Lainnya .......................... 
59. Apakah bapak / ibu melakukan penyiraman sayuran mentimun ? 
 a. Ya   b. Tidak  
60. Berapa hari sekali bapak/ibu melaksanakan pengairan ? 
 a. Setiap hari     c. 3 hari sekali 
 b. 2 hari sekali    d. Lainnya............ 
61. Apakah sayuran mentimun bapak sering kekurangan air ? 
 a. Ya   b. Tidak  
62. Apakah bapak melakukan penyiangan sayuran mentimun ? 
 a. Ya    b. Tidak 
64. Berapa hari sekali bapak/ ibu melaksanakan penyiangan ? 
 a. 1 minggu sekali    c. 1 bulan sekali 
 b. 2 minggu sekali    d. Lainnya............. 
63. Apakah bapak melakukan penggemburan tanah ? 
 a. Ya    b. Tidak 
64. Apakah bapak / ibu melakukan pegajiran sayuran mentimun ? 
 a. Ya    b. Tidak 
65.Apakah sayuran mentimun bapak/ibu sering terserang hama penyakit 
 a. Ya    b. Tidak  
66. Jenis hama penyakit apa yang sering menyerang sayuran mentimun ? 
 a. Jamur    c. Serangga 
 b. Ulat     d. Lainnya........................ 
67. Jenis obat pemberantas hama apa yang bapak / ibu gunakan ? 
 a. Insectisida   c. Diacenon 
 b. Fungisida   d. Lainnya ............................... 
68. Darimanakah bapak/ibu memperoleh obat pemberantasan hama 
tersebut ? 
 a. Toko Pertanian  c. Lainnya....................... 
 b. Koperasi  
69. Pada usia berapa sayuran mentimun biasanya dipanen ? 
 a. 3 bulan    c. 5 bulan  
 b. 4 bulan   d. Lainnya ................. 
70. bagaimana cara bapak/ibu mengetahui sayuran mentimun telah siap 
dipanen ? 
 Sebutkan ............................................. 
Produktivitas  
71. Dalam satu tahun berapakah frekuensi bapak/ibu melakukan 
pemanenan ? 
 a. 1 kali panen   c. 3 kali panen 
 b. 2 kali panen   d. Lainnya.......................... 
72. Dalam usahatani sayuran mentimun berapakah rata-rata jumlah 
produksi dalam satu kali masa panen ? .......................... 
Pemasaran  
73. Kemanakah bapak/ibu memasarkan hasil sayuran mentimun 
 a. Tengkulak   c. Pasar 
 b. Konsumen langsung   d. Koperasi  
74. Berapa harga sayuran mentimun per kg ? 
 Sebutkan.................................. 
Biaya dan Pendapatan  
75. Berapakah biaya produksi dari usahatani sayuran , yang meliputi : 
No Jenis Total (Rp) 
1 Biaya pupuk selama 1 x musim tanam  
2 
Biaya sewa pekerja selama 1x musim 
tanam 
 
3 Biaya sewa alat (jika menyewa)  
4 Biaya obat pemberantas hama dan penyakit  
5 
Biaya transportasi ke pasar (jika tidak dijual 
di tempat) 
 
6 Biaya sewa lahan (jika bukan milik sendiri)  
7 Biaya pancang  
8 Biaya produksi lainnya  
 
76. Berapakah pendapatan anda selama satu tahun ? 
No Macam Usaha 
Frekuensi 
Panen 1 
tahun 
Luas 
lahan 
(m²) 
Hasil 
Panen(kg
) 
Harga 
Jual (Rp) 
Hasil 
Bersih(Rp
) 
1 
Usahatani sayuran 
mentimun 
     
2 
Usahatani tanaman 
lain : 
- ....................... 
- ...................... 
- ....................... 
     
3 
Usaha Sampingan: 
- ...................... 
 
     
 Jumlah      
 
 
77. Berapakah Pendapatan pertahun selurah anggota rumah tangga anda ? 
No Pekerjaan Suami Istri Anak 
Rata-rata 
perbulan 
Jumlah 
pertahun 
1 Buruh      
2 Pedagang      
3 Pegawai      
4 Lain-lain      
 Jumlah      
 
